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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Laporan Kinerja (LKj) Poltekkes Kemenkes Jayapura 

Tahun 2022 selesai tepat pada waktunya. Penyusunan LKj merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap instansi yang mendapat anggaran dari pemerintah termasuk bagi UPT di lingkungan 

Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan Kementerian Keseharan RI. 

LKj Poltekkes Kemenkes Jayapura disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan laporan ini merupakan upaya 

bersama seluruh staf jajaran Poltekkes Kemenkes Jayapura untuk menginformasikan 

pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan bersama organisasi Poltekkes Kemenkes 

Jayapura selama Tahun Anggaran 2022 sebagai komitmen untuk menciptakan transparansi 

yang merupakan pilar terwujudnya pemerintahan yang baik. 

LKj ini memuat informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

kebijakan program dan kegiatan serta pencapaian sasaran dalam mewujudkan Pelayanan 

Pendidikan yang bermutu. Hasil pencapaian kinerja yang tertuang dalam LKj ini tidak 

terlepas dari kerjasama dan kerja keras semua pihak di Poltekkes Kemenkes Jayapura serta 

stakeholder terkait. 

Akhir kata kami sampaikan terima   kasih   kepada   semua   pihak   yang telah 

memberikan dukungan serta partisipasi dalam penyusunan LKj Poltekkes Kemenkes 

Jayapura Tahun Anggaran 2022. 

 

Jayapura,  30  Desember   Tahun  2022 

 

    Plt. Direktur Poltekkes  Jayapura 

 

  
 

       Dr. Ester Rumaseb, S.Pd., M.Kes.  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj) adalah laporan kinerja tahunan yang 

berisi pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai sasaran/tujuan strategi 

instansi. LKj Politeknik Kesehatan Jayapura tahun 2022 berisi informasi tentang target, 

realisasi dan capaian indikator kinerja utama Poltekkes Jayapura. 

Poltekkes Kemenkes Jayapura merupakan merupakan unit pelaksana teknis 

dilingkungan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia di bawah Direktorat Jenderal 

Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. Sebagai institusi   pendidikan tinggi bidang 

kesehatan, Poltekkes Kemenkes Jayapura mempunyai tugas dan fungsi 

menyelenggarakan pendidikan tenaga kesehatan yang profesional, pada Program Diploma 

III Sarjana Terapan dan Profesi, yang terdiri dari beberapa disiplin ilmu atau jurusan yaitu 

Jurusan Keperawatan, Jurusan Kebidanan, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Jurusan 

Gizi, dan Jurusan Kesehatan Lingkungan dan Jurusan farmasi. Oleh karena itu, seluruh 

kegiatan Poltekkes Kemenkes Jayapura didasarkan pada tujuan, sasaran strategis dan target 

kinerja yang tertuang dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Poltekkes Kemenkes Jayapura 

Tahun 2020-2024 dan Perjanjian Kinerja Poltekkes Kemenkes Jayapura Tahun 2022. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator 

kinerja utama (IKU) dengan realisasi kinerja dalam tahun bersangkutan. Berdasarkan 

pengukuran kinerja yang telah dilakukan di tahun 2022 sebagaimana berikut : 

 
Tabel 1. 

Rincian Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 

 

No Sasaran Program / 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Rasio dosen 
terhadap 

mahasiswa 

Rasio dosen terhadap 

mahasiswa 

1 : 27 1 : 27 100 % 

2 Serapan lulusan < 1 

tahun 

Persentase serapan 
lulusan di pasar kerja 
< 1 tahun 

70 % 62,8 % 89,7 %  

3 Pembinaan wilayah 

yang berkelanjutan 

Jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 

wilayah 

5 15 300 % 
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No Sasaran Program / 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

4 Karya yang 

diusulkan dan/atau 

mendapatkan HKI 

dan/atau produk 

inovasi 

Jumlah Karya yang 

diusulkan mendapat 

HKI 

15 70 467 % 

5 Penelitian yang 

Dipublikasikan 

Jumlah Penelitian 

yang dipublikasikan 

1,75 3.23 185 % 

6 Jumlah Penelitian  

yang dihasilkan 

Jumlah kegiatan  Pene-
litian yang dilakukan 
Dosen  dalam 1 tahun 

38 60 158 % 

7 Persentase dosen 

tetap bekualifikasi  

S3 

Persentase Dosen 
tetap berkualifikasi S 3 

6% 9,27 % 155 % 

8 Dosen yng berpres-

tasi Nasional/ Inter-

nasional 

Jumlah Dosen yang 
berprestasi Nasional/ 

Internasional 

1 1 100 % 

9 Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 
3,30 3,30 100% 

10 Persentase 
mahasiswa dari 
masyarakat 
berpenghasilan 

rendah 

Persentase mahasiswa 

dari           masyarakat 

berpenghasiln rendah 

mendapatkan bantuan 

dana Pendidikan 

10 % 15,5 % 155 % 

11 Persentase kelulusan 
Ujian Kompetensi 

Persentase kelulusan 

Ujian Kompetensi 

75 % 67% 89,33 % 

12 Prestasi Mahasiswa Jumlah mahasiswa 

yang mendapatkan 

penghargaan di 
tingkat Internasional, 

nasional dan regional 

8 21 263 % 

 
 
 

13 

Persentase 

pendapatan PNBP 

terhadap biaya 
operasional 

Persentase 

pendapatan PNBP 

terhadap biaya 

operasional 

15 % 14,5 % 96  % 

Jumlah pendapatan 

PNBP (rupiah) 
Jumlah pendapatan 

PNBP (rupiah) 

16.750.000 16.537,485 98,7 % 

 

Dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2021, Anggaran Belanja  Tahun Anggaran 2022, 

mengalami peningkatan sebesar 25,51 % dibandingkan tahun sebelumnya. Anggaran tahun 

2021 sebesar Rp. 82.938.793.000,-, tahun 2022 meningkat menjadi Rp. 111.344.200.000,- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Gambaran Umum 
 

Politeknik Kesehatan (Poltekkes) Kemenkes Jayapura adalah Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Direktur Jenderal tenaga Kesehatan. Sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 71 Tahun 2020, Poltekkes Kemenkes Jayapura termasuk Poltekkes Kelas II. 

Poltekkes Kemenkes Jayapura mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi dalam 

bidang kesehatan pada jenjang program Diploma dan profesi serta program lain sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan tugas pokok tersebut, Poltekkes Kemenkes Jayapura memiliki fungsi 

yaitu pelaksanaan pengembangan pendidikan dalam bidang kesehatan; pelaksanaan 

penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan; pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan bidang yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya; pelaksanaan pembinaan 

civitas akademika dan pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif. 

Sebagai UPT Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Badan PPSDM Kesehatan, maka program dan kegiatan Poltekkes Kemenkes 

Jayapura di arahkan untuk mewujudkan Visi Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan yaitu: 

“Penggerak Terwujudnya Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan yang Profesional Dalam Mewujudkan Masyarakat Sehat yang Mandiri dan 

Berkeadilan.”, dengan Misi yaitu: 

1. Memenuhi jumlah, jenis, dan mutu SDM Kesehatan sesuai yang direncanakan dalam 

mendukung penyelenggaraan pembangunan kesehatan; 

2. Menyerasikan pengadaan SDM Kesehatan melalui pendidikan dan pelatihan dengan 

kebutuhan SDM Kesehatan dalam mendukung pembangunan Kesehatan 

3. Menjamin pemerataan, pemanfaatan, dan pengembangan SDM Kesehatan dalam 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

4. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan mutu SDM Kesehatan 

5. Memantapkan manajemen dan dukungan kegiatan teknis serta sumber daya 

pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan 
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Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut, program dan kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Poltekkes Kemenkes Jayapura adalah: 

1) Meningkatnya pengelolaan mutu pendidikan tinggi, dan 

2) Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya. 

 

Untuk melaksanakan kedua program tersebut, telah dialokasikan anggaran melalui 

DIPA (Revisi ke 07) Nomor: SP DIPA-024.12.2.626380/2022, tertanggal 

23 November 2021 sebesar Rp 111.344.200.000,-. Oleh karena itu disusunlah Laporan 

Kinerja sebagai pertanggungjawaban penggunaan anggaran sesuai dengan Perjanjian 

Kinerja yang telah ditetapkan. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penyusunan LKj 

 
LKj Poltekkes Kemenkes Jayapura Tahun 2022 disusun sebagai bentuk pertanggung 

jawaban secara tertulis yang memuat pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2022, yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh Direktur Poltekkes Kemenkes Jayapura kepada Direktur 

Jenderal Tenaga Kesehatan Kemenkes RI 

Tujuan disusunnya Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah pada 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura adalah : 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat, atas kinerja yang 

telah dan seharusnya dicapai; 

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk 

meningkatkan kinerja. 

3. Untuk mendapatkan informasi capaian target indikator Tahun 2022. 

4. Untuk menjadikan informasi capaian target indikator tersebut sebagai bahan evaluasi 

kinerja Tahun 2022 

5. Untuk memanfaatkan informasi capaian target indikator tersebut sebagai salah satu 

bahan pertimbangan penetapan target indikator Tahun 2022. 

6. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur. 

7. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 
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organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi. 

8. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah . 

9. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai. 

Adapun manfaat disusunnya Laporan Kinerja Pemerintah bagi Poltekkes Kemenkes 

Jayapura adalah: 

1. Peningkatan akuntabilitas penyelenggara penyelenggaraan urusan penyelenggaraan 

pendidikan SDM Kesehatan; 

2. Meningkatkan kredibilitas dan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat; 

3. Mengetahui dan menilai (mengevaluasi) keberhasilan atau kegagalan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pemerintah 

4. Sebagai sumber informasi untuk melakukan   perbaikan   dan penyempurnaan 

pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka peningkatan kinerja pemerintah secara 

berkesinambungan; 

 

C. Dasar Hukum Penyusunan Laporan Kinerja 

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi 

yang diemban setiap instansi pemerintah. Dalam penyusunan laporan kinerja diperlukan 

pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil 

analisis terhadap pengukuran kinerja. Instruksi Presiden ini kemudian ditindaklanjuti dengan 

beberapa peraturan yang selanjutnya menjadi dasar hukum penyusunan LKJ antara lain : 

1. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 

2. Intruksi Presiden Nomor 5 tahun 2004 tentang percepatan pemberantasan korupsi 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Repubklik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

3. Permen PAN-RB Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penetapan Kinerja Dan 

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

4. Peraturan Presiden nomor 29 tahun 2014 tentang Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 
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Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi 

5. Permenkes nomor 950/MENKES/PER/VII/2010 tentang Pedoman Teknis 

EvaluasiAkuntabilitas Kinerja di lingkungan Kementerian Kesehatan. 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 

Tahun 2016 tentang Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

 

D. Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jayapura merupakan salah satu 

institusi pendidikan tinggi kesehatan yang dibentuk oleh Kementerian kesehatan yang 

mempunyai tugas meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pendidikan tenaga 

kesehatan dalam berbagai bidang disiplin ilmu yaitu keperawatan, Gizi, Kesehatan 

Lingkungan, Kebidanan, Analis Kesehatan dan Farmasi. Sebagai institusi pendidikan tinggi 

bidang kesehatan Poltekkes Jayapura menyelenggarakan pendidikan vokasi untuk 

menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional melalui pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Hal ini sesuai dengan Visi Poltekkes Jayapura yaitu : “ Menjadikan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura sebagai Institusi Pendidikan Yang menghasilkan 

tenaga kesehatan yang professional, Mandiri dan kompetitif, dengan keunggulan Iptek 

penyakit tropis pada tahun 2024” 

1. Kedudukan 

Poltekkes Kemenkes Jayapura merupakan unit pelaksana teknis (UPT) di lingkungan 

Kementerian Kesehatan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Badan PPSDM Kesehatan, dan dipimpin oleh seseorang Direktur. 

2. Tugas 

Poltekkes Kemenkes Jayapura mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi 

dalam bidang kesehatan pada jenjang program Diploma, profesi serta program lainnya 

sesuai sesuai peraturan perundang- undangan. 

3. Fungsi 

Dalam melaksanakan   tugasnya,   Poltekkes    Kemenkes    Kemenkes Jayapura 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Melaksanakan Tridharma perguruan tinggi, yaitu : 
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1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dalam bidang Kesehatan 

2) Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan 

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang menjadi 

tugas dan tanggungjawabnya 

b. Melaksanakan pembinaan civitas akademika; dan 

c. Melaksanakan kegiatan pelayanan administrative 

 

 

4. Sruktur Organisasi Poltekes Jayapura 

 
Susunan Organisasi Poltekkes Jayapura mengacu pada Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 38 tahun 2018 tentang Organisasi dan tata Kerja Politeknik 

Kesehatan di Lingkungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Kementerian. Berdasarkan Permenkes Nomor 8 tahun 2018, 

Politeknik Kesehatan kemenkes diklasifikasikan ke dalam tiga (3) klasifikasi. Klasifikasi 

Poltekkes sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan penilaian dari 

hasil evaluasi beban kerja dan kriteria klasifikasi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Hasil klasifikasi Poltekkes Kemenkes Jayapura masuk dalam 

klasifikasi kelas III. Susunan organisasi Poltekkes Kemenkes Jayapura , terdiri atas: 

a. Senat; 

b. Direktur, yang terdiri dari : 

1) Direktur dan Wakil Direktur; 

2) Bagian dan/atau Sub Bagian; 

3) Jurusan; 

4) Pusat; dan 

5) Unit. 

c. Satuan Pengawas Internal. 

 

 

 

 

 

 



6 
                                                                                                Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2022       6 

                                                                                                        Poltekkes Kemenkes Jayapura              
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Berikut adalah penjelasan Struktur Organisasi Poltekkes Kemenkes Jayapura 

1. Senat 

a. Senat di tetapkan oleh Direktur Jenderal Tenaga Kesehatan dan dalam 

melaksanakan tugasnya  bertanggung jawab kepada Dirjen Tenaga Kesehatan. 

b. Ketua Senat dijabat oleh direktur; 

c. Senat terdiri dari : 

1) Ketua merangkap anggota. 

2) Sekretaris merangkap anggota. 

3) Anggota, terdiri dari: 

a) Direktur; 

b) Wakil Direktur; 

c) Ketua Jurusan/ Ketua Prodi apabila Jurusan hanya memiliki 1 Prodi; 

d) Perwakilan Dosen dari masing-masing jurusan; dan 

e) Jika jumlah anggota senat genap, ditambahkan dari perwakilan dosen. 

d. Tugas Senat sebagai berikut : 

1) Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan pengem- bangan 

Poltekkes Kemenkes Jayapura ; 

2) Memberi pertimbangan kebijakan akademik dan pengembangan Poltekkes 

Kemenkes Jayapurasesuai peraturan perundangan; 

3) Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik dan pengem- bangan 

kecakapan serta kepribadian sivitas akademika sesuai peraturan perundangan; 

4) Merumuskan, menetapkan norma, kebijakan dan tolok ukur penyelengga-raan 

akademik Poltekkes Kemenkes Jayapura; 

5) Memberi pertimbangan dan melakukan pengawasan terhadap Direktur dalam 

pelaksanaan otonomi perguruan tinggi bidang akademik; 

6) Menetapkan peraturan pelaksanaan kebebasan mimbar akademik, dan otonomi 

keilmuan pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya; 

7) Mengusulkan   calon   Direktur   kepada   Kepala   BPPSDMK berdasarkan hasil 

pemilihan calon Direktur yang dilaksanakan oleh Senat; dan 

8) Mengusulkan kepada Kepala BPPSDMK berkenaan dengan pemberhentian 

Direktur Poltekkes Kemenkes Jayapurayang berhenti karena berhalangan tetap. 

This pc
Typewritten text
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This pc
Typewritten text
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9) Memberikan pertimbangan dalam usulan pembukaan dan pemberhentian 

program studi. 

e. Rapat Senat : 

1) Senat wajib melaksanakan rapat sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 

setahun, di luar acara Dies Natalis dan Wisuda. 

2) Rapat Senat dinyatakan sah, apabila dihadiri oleh sekurang- kurangnya ½ 

N + 1 (separuh ditambah satu) dari jumlah anggota Senat. 

3) Keputusan rapat senat didasarkan atas musyawarah untuk mencapai mufakat 

dan apabila tidak tercapai mufakat, maka keputusan didasarkan pada suara 

terbanyak dari anggota yang hadir. 

 

2. Direktur 

a.    Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, dan membina pendidik, tenaga kependidikan, 

mahasiswa, dan hubungannya dengan lingkungan, serta urusan administrasi 

umum. 

b.     Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Direktur dibantu oleh 3 (tiga) orang 

Wakil Direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Direktur. 

c. Melaporkan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada  Direktur Jenderal tenaga 

Kesehatan 

 

3. Wakil Direktur 

a. Wadir, terdiri atas: 

1) Wadir I; bidang Akademik 

2) Wadir II; bidang Keuangan, Kepegawaian, dan Administrasi Umum 

3) Wadir III; bidang Kemahasiswaan, dan Kerja Sama. 

b. Tugas Wadir: 

1) Wadir I, membantu direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan 

bidang akademik dan pengelolaan sistem Teknologi informasi; 

2) Wadir II, membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan 

bidang keuangan, kepegawaian, dan administrasi umum; 
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3) Wadir III, membantu Direktur dalam pelaksanaan kegiatan bidang 

kemahasiswaan, alumni dan kerjasama; 

4) Para Wadir dapat memberikan masukan kebijakan kepada Direktur sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

c. Tugas Wadir I 

Tugas Wadir I membantu merumuskan kebijakan, melakukan 

koordinasi dengan pihak terkait, serta melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap implementasi kebijakan : 

a) Pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan 

b) Pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

c) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat d) Pengelolaan akademik 

d) Pengelolaan sistem Informasi 

e) Meninjau ulang dan menyempurnakan bahan administrasi akademik yang 

disiapkan oleh Bagian Akademik dan Umum sebelum disahkan oleh 

Direktur dan digunakan oleh civitas akademik. 

f) Memastikan seluruh pengelolaan akademik sejalan dengan kebijakan 

umum Kementerian Kesehatan dan Kementerian Ristekdikti, serta sesuai 

dengan ketentuan perundang- undangan yang berlaku. 

d. Tugas Wadir II 

Wadir II mempunyai tugas membantu merumuskan kebijakan, 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait, serta melakukan pengawasan dan 

evaluasi terhadap implementasi kebijakan : 

a) Keuangan 

b) pengelolaan barang milik negara 

c) pengadaan barang dan jasa 

d) perencanaan, program, dan anggaran 

e) kepegawaian 

f) hubungan masyarakat 

g) penataan organisasi dan tata laksana h) pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

i) tata persuratan, kearsipan, rumah tangga, dan perlengkapan 

j)   Memastikan seluruh pengelolaan keuangan, kepegawaian dan administrasi 
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umum sejalan dengan kebijakan umum Badan PPSDM Kesehatan dan 

Kementerian Kesehatan serta sesuai dengan ketentuan perundang- 

undangan yang berlaku. 

e. Tugas Wadir III 

mempunyai tugas membantu merumuskan kebijakan, melakukan koordinasi 

dengan pihak terkait, serta melakukan pengawasan terhadap implementasi 

kebijakan : 

a) pengelolaan mahasiswa dan alumni 

b) pengelolaan kerja sama 

c) Meninjau ulang dan menyempurnakan bahan administrasi kerja sama yang 

disiapkan oleh Bagian Akademik dan Umum sebelum disahkan oleh 

Direktur dan digunakan dalam perjanjian kerja sama. 

 

4. Sub Bagian 

Sub bagian merupakan unsur pelaksana administrasi Poltekkes Kemenkes 

Jayapura yang menyelenggarakan pelayanan administratif yang berada di bawah 

dan bertanggung kepada Direktur. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bina oleh 

Para Direktur Baik Wadir I, III dan III. Bagian dan dipimpin oleh seorang Kepala. 

Unsur pelaksana administrasi pada Poltekkes Kemenkes Jayapura terdiri dari 

a. Sub Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Kerjasama dan Alumni. 

mempunyai tugas : 

1) melakukan penyiapan bahan administrasi akademik dan pengelolaan data 

dan informasi 

2) melakukan urusan administrasi kemahasiswaan dan alumni dan 

penyiapan bahan administrasi kerja sama. 

b. Sub Bagian Administrasi Keuangan, Kepegawaian dan Umum Bagian akademik 

dan umum, mempunyai tugas : 

1) melakukan urusan keuangan, pengelolaan barang milik negara, dan 

administrasi pengadaan barang dan jasa. 

2) melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program, 

dan anggaran, urusan kepegawaian, hubungan masyarakat, penataan 
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organisasi dan tata laksana, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, tata 

persuratan, kearsipan, rumah tangga, dan perlengkapan 

 

5. Jurusan 

a. Jurusan merupakan unsur pelaksana akademik yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada direktur. 

b. Jurusan mempunyai tugas melaksanakan Pendidikan Vokasi dan/atau 

Pendidikan Profesi dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta pengelolaan sumber daya pendukung program studi. 

c. Jurusan dibentuk sesuai dengan kebutuhan Poltekkes Kemenkes Jayapurauntuk 

mengkoordinasikan pengelolaan program studi. Nomenklatur Jurusan 

disesuaikan dengan nomenklatur rumpun program studi atau salah satu 

program studi jika tidak dalam rumpun yang sama. 

d. Pembentukan Jurusan diusulkan Direktur kepada Kepala BPPPSDMK dengan 

pertimbangan Senat. Kepala BPPSDMK menetapkan Jurusan sesuai dengan 

usulan Poltekkes atau sesuai pertimbangan kebutuhan. 

e. Jurusan dipimpin oleh Ketua Jurusan yang ditunjuk dan ditetapkan oleh 

Direktur dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur. 

f. Kedudukan Ketua Jurusan dapat berada di Direktorat atau di salah satu Program 

Studi. 

g. Masa jabatan Ketua Jurusan adalah 4 tahun sama dengan masa periode jabatan 

Direktur dan dapat ditunjuk kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. 

h. Tugas pokok dan fungsi Ketua Jurusan: 

1) Mengkoordinasikan pengelolaan   kegiatan   tridharma   perguruan tinggi; 

2) Mengkoordinasikan pengelolaan sumber daya jurusan. 

i. Struktur organisasi Jurusan terdiri dari : 

1) Ketua Jurusan. 

2) Sekretaris Jurusan. 

3) Ketua Program Studi. 

4) Kelompok tenaga fungsional. 

j. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Ketua Jurusan dibantu oleh Sekretaris 

Jurusan. 
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k. Sekretaris Jurusan mempunyai tugas merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan di bidang administrasi akademik, kemahasiswaan, 

umum, keuangan, perlengkapan dan kepegawaian di tingkat Jurusan. 

l. Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Jurusan secara teknis dan 

administratif di bina oleh Ketua Jurusan. 

 

6. Program Studi 

a. Prodi merupakan kesatuan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang memiliki 

kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis Pendidikan 

Vokasi dan/atau Pendidikan Profesi. 

b. Setiap jurusan dapat mempunyai satu atau beberapa Prodi sesuai dengan 

kebutuhan program/pelayanan/pembangunan kesehatan. 

c. Prodi sebagaimana dimaksud pada huruf a dapat diselenggarakan melalui 

program studi di luar kampus utama atau di kampus utama. 

d. Prodi dipimpin oleh Ketua Prodi yang merupakan seorang dosen yang 

ditetapkan oleh Direktur. Dalam melaksanakan tugasnya, Ketua Prodi secara 

teknis dan administratif di bina oleh Ketua Jurusan. 

e. Jurusan yang hanya memiliki 1 (satu) Prodi, maka Ketua Jurusan merangkap 

sebagai Ketua Prodi. 

f. Tugas pokok dan fungsi Ketua Prodi: 

1) Membuat rencana dan memantau Tridharma Perguruan Tinggi dan 

2) Melaksanakan dan memantau Tridharma Perguruan Tinggi dan 

pengelolaan sumberdaya setelah berkoordinasi dengan jurusan. 

g. Struktur Organisasi Prodi terdiri dari : 

1) Ketua Prodi, 

2) Dalam hal diperlukan dapat dibentuk Pelaksana Program Studi.. 
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7. Pusat 

a. Pusat merupakan unsur pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi di 

bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, pengembangan 

pendidikan, dan penjaminan mutu. 

b. Pusat dipimpin oleh Kepala yang bertanggung jawab kepada Direktur. c. Kepala 

Pusat diangkat dan diberhentikan oleh Direktur. 

c. Dalam pelaksanaan tugasnya, Pusat   secara   teknis   fungsional berkoordinasi 

dengan Wadir I. 

d. Dalam melaksanakan tugasnya,   Kepala   Pusat   dibantu   tenaga administrasi. 

 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura terdapat Pusat sebagai berikut: 

a. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat; 

1) Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah unsur 

pelaksana tugas Poltekkes Kemenkes Jayapura di bidang penelitian terapan 

dan pengabdian kepada masyarakat 

2) Pusat Penelitian dan   Pengabdian   kepada   Masyarakat mempunyai tugas 

dan fungsi menyelenggarakan kegiatan penelitian terapan dan pengabdian 

kepada masyarakat, antara lain: 

3) Menyusun Rencana Induk dan Roadmap Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat yang mengacu pada Renstra Badan PPSDM Kesehatan, Renstra 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kemenristekdikti, dan 

Pemerintah Daerah setempat. 

4) Menyusun rencana anggaran tahunan untuk pelaksanaan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat melalui DIPA Poltekkes Kemenkes 

Tasikmalaya; 

5) Menyusun Pedoman dan Petunjuk Teknis penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

6) Menyusun kelompok peneliti yang berdaya saing nasional dan regional; 

7) Mengembangkan kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan Perguruan Tinggi lain dan mitra industri atau lembaga lain dalam 

negeri dan luar negeri; 

8) Memfasilitasi dan mengembangkan sistem basis elektronik data penelitian 



14 
                                                                                                Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2022       14 
                                                                                                        Poltekkes Kemenkes Jayapura              

dan pengabdian kepada masyarakat yang mencakup capaian kinerja 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

9) Melakukan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dalam jurnal nasional dan internasional; 

10) Mengembangkan hasil penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat untuk 

mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

c. Pusat Pengembangan Pendidikan; 

1) Pusat Pengembangan Pendidikan adalah unsur pelaksana tugas Poltekkes 

Kemenkes Jayapura di bidang pengembangan pendidikan; 

2) Pusat Pengembangan Pendidikan mempunyai tugas dan fungsi 

menyelenggarakan kegiatan : 

a) Pengembangan pendidikan dan; 

b) Pelatihan (koordinasi dengan Puslat SDMK). 

3) Tugas dan fungsi Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan 

meliputi : 

a) Mengembangkan desain pembelajaran dan memfasilitasi proses 

pembelajaran dalam berbagai setting di dalam kelas, klinik, dan 

masyarakat, maupun untuk berbagai domain, termasuk perilaku 

profesional berdasarkan evidence based 

b) Mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar yang berkualitas, 

efisien dan terjangkau 

c) Mengembangkan sistem penilaian belajar mahasiswa yang mampu 

menstimulasi belajar berdasarkan evidence base 

d) Mengembangkan kurikulum dan instruksi pembelajaran yang 

kontekstual berbasis permasalahan di masyarakat berdasarkan evidence 

based 

e) Mengembangkan dan menerapkan sistem penjaminan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan Kesehatan 

f) Melakukan inovasi yang dapat bersaing di tingkat nasional dan 

internasional 

g) Melakukan kajian dan umpan balik   hasil   monitoring   dan evaluasi 
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kegiatan pengembangan Pendidikan 

h) Mengembangkan, memantau dan mengevaluasi pembelajaran e- 

Learning sesuai dengan jenis program pendidikan yang selaras dengan 

capaian pembelajaran lulusan 

i) Mengembangkan dan melaksanakan workshop metode pembelajaran 

secara berkala bagi dosen dan mahasiswa 

j) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan 

mengevaluasi Interprofessional Education (IPE) dan Interprofessional 

Collaboration (IPC) 

k) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan 

mengevaluasi program studi sesuai dengan kebutuhan visi dan misi 

Kemenkes 

l) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan 

mengevaluasi Pusat Unggulan Ipteks Poltekkes Kemenkes 

Jayapura(PUIPK). 

m) Mengembangkan, mengim plementasikan, memantau dan 

mengevaluasi pelatihan yang terakreditasi sesuai dengan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. 

d. Pusat Penjaminan Mutu. 

1) Pusat Penjaminan Mutu unsur pelaksana di bidang penjaminan mutu; 

2) Pusat Penjaminan Mutu mempunyai tugas dan fungsi melakukan 

penjaminan mutu pendidikan secara bertahap, sistematis dan terencana 

dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dalam 

kerangka waktu yang jelas, antara lain : 

a) Perencanaan dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu internal secara 

keseluruhan; 

b) Penyusunan perangkat dokumen (pernyataan mutu, prosedur, instruksi 

kerja, pertahapan sasaran mutu, kebijakan mutu, manual mutu, dan 

standar mutu) yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu; 
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c) Pengembangan sistem informasi penjaminan mutu; 

d) Pelaksanaan monitoring sistem penjaminan mutu; 

e) Membentuk Tim Audit Mutu Internal (AMI) yang ditandatangi oleh 

Direktur; 

f) Pelaksanaan audit mutu internal secara berkala/insidentil dan evaluasi 

pelaksanaan sistem penjaminan mutu; 

g) Memonitor pelaksanaan tindak lanjut hasil AMI; 

h) Penyusunan laporan secara berkala pelaksanaan sistem penjaminan 

mutu internal; dan 

i) Melakukan koordinasi dengan perwakilan Pusat Penjaminan Mutu 

di masing-masing Prodi. 

j) Setiap Prodi membentuk perwakilan Pusat Penjaminan Mutu sesuai 

kebutuhan. 

 

8. Unit : 

a. Merupakan unsur penunjang yang melaksanakan tugas dan fungsi di bidang 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pengembangan pendidikan, dan 

penjaminan mutu 

b. Unit dipimpin oleh seorang Kepala yang ditetapkan oleh Direktur. Pada 

Poltekkes Kemenkes Jayapura terdapat Unit -Unit sebagai berikut : 

a. Unit Teknologi Informasi; 

1)  Unit Teknologi Informasi adalah unit penunjang teknis di bidang pengolahan 

data dan informasi. 

2)  Dalam melaksanakan tugasya Kepala Unit Teknologi Informasi bertanggung 

jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional dibina oleh wakil 

direktur I. 

3)   Unit Teknologi Informasi mempunyai tugas dan fungsi mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, menyimpan data dan informasi serta memberikan 

layanan untuk program-program pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat., serta layanan berbasis teknologi informasi, antara lain 

a) Pengumpulan, pengolahan data dan informasi, serta pelaporan Tri 

Dharma PT, keuangan, kepegawaian, sarana dan prasarana. 
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b) Penyimpanan dan penyajian data dan informasi. 

c) Pemberian layanan dan mendayagunakan teknologi informasi. 

d) Memfasilitasi penyelenggaraan pembelajaran dengan e- Learning, 

Computer/Internet Based Test (CBT/IBT) dalam hal dukungan sarana 

dan prasarana, infrastruktur serta SDM. 

e) Menyiapkan helpdesk untuk maintenance dan troubleshooting sistem 

dan aplikasi e-learning. 

f) Pengembangan teknologi informasi. 

g) Pelaksanaan urusan tata usaha Unit Teknologi Informasi. 

b. Unit Laboratorium Terpadu; 

1) Unit Laboratorium Terpadu adalah unit penunjang teknis di bidang 

laboratorium dari satu atau sebagian cabang ilmu tertentu sesuai dengan 

kebutuhan jurusan. 

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Laboratorium Terpadu 

bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional dibina 

oleh Wakil Direktur I. 

3) Unit Laboratorium Terpadu mempunyai tugas dan fungsi memberikan 

layanan bahan dan peralatan laboratorium untuk keperluan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, antara lain : 

a) Merencanakan, menyediakan,  mengelola bahan dan alat  Lab. 

b) Memberikan layanan, dan mendayagunakan bahan dan 

peralatan laboratorium. 

c) Memelihara bahan dan peralatan laboratorium. 

d) Melaksanakan urusan tata usaha laboratorium. 

e) Mengembangkan laboratorium. 

 

c. Unit Perpustakaan Terpadu; 

1) Unit Perpustakaan Terpadu adalah unit penunjang teknis   di bidang 

kepustakaan sesuai dengan kebutuhan jurusan. 

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Unit Perpustakaan Terpadu 

bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional dibina 

oleh wakil direktur III. 
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3)  Unit Perpustakaan Terpadu mempunyai tugas dan fungsi memberikan 

layanan bahan pustaka untuk keperluan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat serta mengkoordinir  perpustakaan 

yang ada di masing-masing prodi, khususnya perpustakaan prodi di luar 

kampus utama, antara lain : 

a) Menyusun usulan bahan Pustaka 

b) Menyediakan dan mengelola bahan pustaka. 

c) Memberikan layanan konvensional dan digital. 

d) Memelihara bahan pustaka. 

e) Mengembangkan perpustakaan baik kualitas maupun 

kuantitas. 

f) Melaksanakan urusan tata usaha dan pengadministrasian 

perpustakaan. 

d. Unit Pengembangan Bahasa; 

1) Unit Pengembangan Bahasa adalah unit penunjang teknis yang 

bertanggung jawab meningkatkan kompetensi bahasa asing. 

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala   Unit   Pengembangan 

Bahasa bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis 

fungsional dibina oleh Wakil Direktur I; 

3) Unit Pengembangan Bahasa mempunyai tugas dan fungsi 

menyelenggarakan kegiatan untuk menigkatkan kemampuan dan 

keterampilan bahasa bagi dosen dan mahasiswa, meliputi: 

a) Penyusunan rencana program dan pengembangan bahasa; 

b) Produksi media atau sumber belajar untuk   pembelajaran bahasa; 

c) Inovasi pengembangan sistem pengembangan bahasa; 

d) Kerjasama terkait pengembangan bahasa; 

e) Layanan fasilitas laboratorium bahasa. 

 

9. Satuan Pengawas Internal (SPI) 

a. Satuan Pengawas Internal adalah merupakan organ yang menjalankan fungsi 

pengawasan nonakademik untuk dan atas nama direktur; 

b. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Satuan Pengawas Internal (SPI) 
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bertanggung jawab kepada Direktur; 

c. Satuan Pengawas Internal (SPI) mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan 

pengawasan berdasarkan rencana program kerja tahunan Pengawasan Intern 

yang telah disetujui Direktur, meliputi: 

1) Menyusun dan melaksanakan rencana Pengawasan Intern; 

2) Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan sistem 

manajemen risiko; 

3) Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas 

di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, 

pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan lainnya; 

4) Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang 

kegiatan yang diawasi pada semua tingkat manajemen; 

5) Membuat laporan hasil Pengawasan Intern dan menyampaikan laporan 

tersebut kepada Direktur 

6) Memantau, menganalisis, dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut 

rekomendasi pengawasan oleh SPI, aparat pengawasan intern 

pemerintah, aparat pemeriksaan ekstern pemerintah, dan pembina 

BLU; 

7) Melakukan reviu laporan keuangan; 

8) Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan; 

9) Melaksanakan tugas lainnya berdasarkan penugasan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangundangan. 

 

10.  Kelompok Tenaga Fungsional 

a. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas 

berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan 

keterampilan tertentu; 

b. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan jabatan 

fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan; 

c. Kelompok jabatan fungsional terdiri atas sejumlah tenaga fungsional yang 

terbagi atas berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang 
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keahliannya; 

d. Masing-masing kelompok jabatan fungsional dikoordinasikan oleh seorang 

tenaga fungsional senior yang ditetapkan oleh direktur; 

e. Tenaga fungsional di lingkungan Poltekkes Kemenkes Jayapurameliputi dosen 

dan kependidikan; 

f. Kelompok tenaga fungsional pendidik adalah dosen, yang terdiri dari dosen 

tetap dan dosen tidak tetap. 

1) Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai 

tenaga pendidik tetap pada Politeknik Kesehatan Kemenkes. 

2) Dosen tidak tetap adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus 

sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada Politeknik Kesehatan Kemenkes. 

g. Kelompok tenaga fungsional kependidikan adalah tenaga yang diangkat atau 

bekerja dalam jabatan fungsional yang sesuai dengan bidang keahliannya, yang 

terdiri dari tenaga fungsional penunjang akademik dan tenaga fungsional 

administrasi. 

h. Tenaga fungsional penunjang akademik adalah tenaga yang diangkat atau 

bekerja dalam jabatan fungsional bidang akademik dengan tugas utama 

menunjang kegiatan akademik pada Poltekkes Kemenkes Jayapuraantara lain 

Pustakawan, Teknisi, Pranata Komputer, dan Pranata Laboratorium Pendidikan 

atau tenaga fungsional akademik lain sesuai dengan kebutuhan. 

i. Tenaga fungsional administrasi adalah tenaga yang diangkat atau bekerja dalam 

jabatan fungsional bidang administrasi, antara lain tenaga fungsional Analis 

Kepegawaian, Administrasi Keuangan, Arsiparis, Perencana atau tenaga 

fungsional administrasi lain sesuai dengan kebutuhan. 

j. Jumlah tenaga fungsional pada masing-masing unit ditetapkan sesuai dengan 

kebutuhan. 

k. Masing-masing kelompok jabatan fungsional dikoordinasikan oleh seorang 

tenaga fungsional senior (pangkat dan jabatan kedinasannya lebih tinggi) yang 

ditetapkan oleh Direktur. 
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E. Strategi Pengembangan Organisasi  

1. Melakukan pengembangan dan inovasi pelayanan Tri Dharma perguruan tinggi 

antara lain : 

a. Mengembangkan pengelolaan pendidikan yang bermutu sesuai 

Standar Pelayanan Minimal Poltekkes yang telah ditetapkan. 

b. Mengembangkan Proses Pembelajaran yang berbasis pada Kurikulum Up to 

date dengan mengimplementasikan IT 

c. Membuka program studi baru   sesuai   kebutuhan stakeholder yang 

berorientasi regional mapun nasional maupun 

d. Mengembangkan jejaring kerja dengan stakeholder dalam 

meningkatkan kinerja institusi 

2. Optimalisasi terhadap sumber daya keuangan, aset maupun potensi lain: 

a. Meningkatkan kinerja SDM melalui pengelolaan uraian tugas yang 

proporsional dan sesuai keahliannya 

b. Optimalisasi aset Poltekkes Jayapura dalam mengembangkan unit usaha dalam 

koridor Tri Dharma Perguruan Tinggi guna meningkatkan income institusi 

c. Mengelola aset dalam  rangka keterpaduan program dan utilisasinya d) 

Melakukan pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif 

d. Mengembangkan sistem motivasi SDM dalam rangka peningkatan produktifitas 

institusi 

e. Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi SDM guna memenuhi standar 

yang ada agar terjadi profesionalisme dan efektifitas 

f. Meningkatkan kinerja SDM melalui pemberian remunerasi yang 

berbasis pada kinerja 

g. Memberikan berbagai peluang pada SDM untuk mengembankan diri dan 

melakukan aktualisasi 

h. Melakukan penjaminan mutu pada setiap bagian yang terlibat dalam 

pengelolaan pendidikan di Poltekkes Jayapura 

i. Mencapai dan melampaui Standar Pelayanan Minimal yang telah ditetapkan 

j. Melakukan audit mutu internal secara berkesinambungan 

k. Mengembangkan sistem Management by Objective (MBO) dalam 

mengelola Pendidikan 

l. Menyusun Rencana Bisnis secara terpadu, realistis, dapat diukur dan prospektif 

serta antisipatif 

m. Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi dalam mengetahui tingkat 

progresivitas program dan kegiatan 
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F. Sistematika penulisan 

Laporan ini disusun dengan sistimatika berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor: 29 Tahun 2014 dan No. 

53 tahun 2014  sebagai berikut : 

1. Excecutive summary ( Ikhtisar Eksekutif) 

Mengemukakan tentang pencapaian indikator kinerja utama (IKU) Poltekknik 

Kesehatan Kemenkes Jayapura 

2. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada aspek 

strategis organisasi serta permasalahan utama yang sedang dihadapai organisasi. 

Memuat pendahuluan yang mencakup halhal umum tentang instansi serta uaraian 

singkat mandat apa saja yang dibebankan kepada instansi/unit organisasi (gambaran 

umum tupoksi) serta disampaiakan pula data umum Polteknik Kesehatan Kemenkes 

Jayapura, struktur organisasi serta sistematika penyajian laporan. 

3. Bab II Perencanaan dan Perjanjian Kinerja 

Bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun bersangkutan. Memuat 

tentang tujuan dan sasaran organisasi, rencana kinerja tahunan serta penetapan kinerja.. 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Pada sub bab disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja 

sasaran strategis organisasi sesuai hasil pengukuran kinerja sasaran strategis 

tersebut dilakukan analisis sebagai berikut : 

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan 

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka 

menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi. 

4. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan / penurunan 

kinerja serta alternatief solusi yang telah dilakukan 

5. Analisis penggunaan efisiensi penggunaan sumber daya 

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 
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pencapaian pernyataan kinerja ) 

B. Realisasi Anggaran 

Sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan 

untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian kinerja. 

5. Bab IV Penutup 

Bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian organisasi serta langkah dimasa 

mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

Lampiran : 

1) Perjanjina Kinerja 

2) Lian lain yang dianggap perlu 
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BAB  II 

PERENCANAAN  KINERJA 

 

 

  

 

A. Rencana Aksi Kegiatan 

Dalam penyusunan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan di lingkungan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jayapura, pemikiran dana yang digunakan mangacu pada tugas dan 

fungsi Poltekkes yang tercantum dalam Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Implemenntatif 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura tahu 2020-2024 Revisi Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan RI tahun 2021-2025 serta Rencana Aksi Program Direktorat 

Jenderal Tenaga Kesehatan Kementerian Kesehatan RI                               2021-2025 

 

Visi Presiden Republik Indonesia : 

“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berdasarkan 

Gotong Royong” 

 

Misi Presiden Repubik Indonesia : 

1. Peningkatan Kualitas Manusian Indonesia; 

2. Struktur Ekonomi yang Produktif, Merata dan Berdaya Saing; 

3. Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan; 

4. Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan; 

5. Kemajuan Budaya yang Mencerminkan Kepribadian Bangsa; 

6. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat dan Terpercaya; 

7. Perlindungan Bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Seluruh Warga; 

8. Pengelolaan Pemerintah yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya; 

9. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan.  

 

Visi Dirjen Tenaga  Kesehatan: 

“Penggerak Terwujudnya Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan yang Profesional Dalam Mewujudkan Masyarakat Sehat yang Mandiri dan 

Berkeadilan” 
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Misi  Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan: 

1. Memenuhi jumlah, jenis dan mutu SDM Kesehatan sesuai yang direncanakan dalam 

mendukung penyelenggaraan pembangunan kesehatan; 

2. Menyerasikan pengadaan SDM Kesehatan melalui pendidikan dan pelatihan dengan 

kebutuhan SDM Kesehatan dalam mendukung pembangunan kesehatan; 

3. Menjamin pemerataan, pemanfaatan, dan pengembangan SDM Kesehatan dalam 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat; 

4. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan mutu SDM Kesehatan; 

5. Memantapkan manajemen dan dukungan kegiatan teknis serta sumber daya 

pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan. 

 

Visi Poltekkes Jayapura 

 

Menjadikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura sebagai Institusi Pendidikan Yang 

menghasilkan tenaga kesehatan yang professional, Mandiri dan kompetitif, dengan 

keunggulan Iptek penyakit tropis pada tahun 2024” 

 

Misi Poltekkes Jayapura 

 

Penjabaran misi dari visi yang dilengkapi dengan rencana sasaran yang hendak dicapai 

adalah : 

1) Menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional, mandiri, kompetitif dengan 

keunggulan penyakit ATM 

2) Memberi pelayanan yang terbaik dibidang pendidikan, penelitian dan Pengabdian pada 

masyarakat. Dengan keunggulan penyakit ATM 

3) Meningkatkan SDM   Poltekkes   baik   Tenaga Pendidik maupun tenaga 

Kependidikan. 

4) Meningkatkan manajemen tata kelola organisasi yang terintegratif, transparan, 

akuntabel 

5) Meningkatkan hubungan kerja sama baik dalam dan luar negeri 
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 Gambar: Visi Misi Poltekkes Jayapura dengan Prodi di Lingkup Poltekkes Jayapura. 
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3. Tujuan 

Untuk menyelenggarakan misi dan mencapai visi dirumuskan tujuan yang 

harus dicapai, yaitu : 

a. Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran melalui, perencanaan, 

pengorganisasian, pembiayaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi kegiatan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

b. Peningkatan kualitas pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia, 

c. Peningkatan kualitas tata kelola organisasi yang akuntabel, transparan dan 

terukur 

d. Menjadi dasar dalam rencana tindaklanjut kegiatan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

e. Peningkatan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

4. Kebijakan Mutu 

Kebijakan mutu yang ditetapkan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jayapura adalah 

a. Penerapan dan pengembangan Sistem penjaminan Mutu Internal, dengan 

melakukan perbaikan sistem yang berkelanjutan 

b. Melaksanakan penelitian yang unggul dalam IPTEK Penyakit Tropis dan 

dipublikasana di jurnal nasional  dan internasional 

c. Hasil penelitian diimplementasikan dalam pengabdian masyarakat 

d. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan lanjut dan 

pelatihan, workshop. Seminar sesuai dengan bidang keahlian 

e. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan dan laboratorium yang 

mememuhi standar 

f. Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada civitas akademika dan 

pemamngku kepentingan lainnya 

g. Meningkatkan kerjasama dalam dan luar negeri 

5. Pilar–Pilar strategis 

a) Pendidikan agama serta akhlak mulia 

b) Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi 

c) Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
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d) Evaluasi, akreditasi dan sertifikasi pendidikan yang memberdayakan 

e) Peningkatan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan 

f) Penyediaan sarana belajar yang memadai 

g) Pembiayaan pendidikan sesuai dengan prinsip pemerataan dan berkeadilan 

h) Penyelenggaraan pendidikan yang terbuka dan merata 

i) Pelaksanaan otonomi satuan pendidikan 

j) Pemberdayaan peran serta masyarakat 

k) Peningkatkan kesadaran dan pemahamana jati diri dan karakter bangsa 

Sasaran Mutu 

Sasaran Mutu Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura sebagai 

Institusi Pendidikan Tinggi mencakup beberapa hal diantaranya : 

1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

2. Bidang Penelitian 

3. Bidang Pengabdian masyarakat 

4. Bidang penunjang 

5. Bidang manajemen dan Keuangan. 

Tata Nilai dan Motto 

Nilai kepribadian, civitas akademika yang terlibat dalam penyelenggaraan 

pendidikan pada Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura, diharuskan 

memiliki sikap, jujur, amanah, dan ikhlas untuk mampu bekerja sama 

dengan orang lain dan memiliki semangat untuk mencapai cita cita           institusi. 

Nilai pelayanan kepada seluruh civitas akademika dan stakeholder di jamin 

mutunya secara berkesinambungan sehingga kepuasan mahasiswa dan 

kepuasan pengguna menjadi tujuan utama pelayanan. Guna mewujudkan 

Visi dan mengemban misi yang ditetapkan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jayapura, menganut dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang dianut oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Dalam menyelenggarakan 

pembangunan kesehatan yaitu: “HELEM FOI” 

H = Harmonis 

E = Efisien 

L = Loyalitas 

E = Efektif 

M = Motivasi 

F = Fokus 

O = Optimis 

I = Interprofesional 
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B. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

 

Perjanjian kinerja merupakan bentuk pertanggung-jawaban 

penggunaan anggaran DIPA tahun 2022  yang diterima oleh Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Jayapura terhadap capaian indikator kinerja yang 

telah ditetapkan. Perjanjian kinerja Poltekkes Kemenkes Jayapura tahun 

2022 yang telah ditetapkan oleh Direktur dan diketahui oleh Direktur 

Jenderal tenaga Kesehatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 

 

No Sasaran Program/Kegiatan Indikator Target 

1 Rasio dosen terhadap 
mahasiswa 

Rasio dosen terhadap 
mahasiswa 

1:27 

2 Serapan lulusan ≤1 tahun Persentase serapan lulusan di 
pasar kerja kurang dari 1 tahun 

70 % 

3 Pembinaan wilayah yang 

berkelanjutan 

Jumlah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berbasis 

wilayah 

 

5 

4 Karya yang diusulkan 

dan/atau mendapatkan HAKI 

dan/atau Produk Inovasi 

Karya yang diusulkan dan atau 
mendapat HAKI dan atau 
Produk Inovasi 

 

15 

5 Penelitian yang dipublikasikan Jumlah seluruh karya ilmiah yg 
dipublikasikan pada tahun 
berjalan 

 

1,75 

6 Jumlah penelitian yang 

dihasilkan 

Jumlah kegiatan penelitian yang 
dilakukan Dosen dalam 1 Tahun 

 

38 

7 Persentase dosen tetap 

berkualifikasi S3 

Persentase jumlah Dosen tetap 

berlualifikasi S3 
 

6% 

8 Dosen yang berprestasi 

nasioanal dan internasional 

Dosen yang mendapat prestasi 
tingkat nasional dan 

internasional 

 

1 

9 Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) 

Nilai Indeks kepuasan 
masyarakat 

3,30 

10 Persentase mahasiswa dari 

masyarakat berpenghasilan 

rendah 

Persentase mahasiswa dari 
masyarakat berpenghasilan 
rendah yang mendapatkan 

bantuan dana Pendidikan 

 

 

10% 

11 Meningkatnya Kululusan 

Ujian Kompetensi 

Persentase kelulusan uji 

Kompetensi 
75% 
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12 Prestasi Mahasiswa yang 

mendapat penghargaan 

nasional dan internasional 

Jumlah mahasiswa yang 
mendapatkan penghargaan di 

tingkat Internasional, nasional 
dan regional (Prov/Kab/Kota) 

 

 

8 

13 

Persentase pendapatan PNBP 

terhadap biaya operasional 

Persentase pendapatan PNBP 
terhadap biaya operasional 

15 % 

Jumlah pendapatan PNBP 

(dalam ribuan rupiah) 

Jumlah pendapatan PNBP 
(dalam ribuan rupiah) 

16.750. 

000 

 

 

 

Untuk mewujudkan target yang tertuang dalam perjanjian kinerja 

Poltekkes Kemenkes Jayapuradidukung dengan anggaran per kegiatan Tahun 

2020 yang bersumber dari Rupiah Murni dan BLU sebesar Rp82.938.793.000,- 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

 

1 Pendidikan SDM Kesehatan Rp. 656.760.000,- 

2 Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi    Rp. 47.102.447.000,- 

3 Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis Rp. 35.179.586.000,- 

lainnya pada program pengembangan dan   

pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan   
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C. Penetapan Kinerja Tahun 2022 
 

   
Penentuan Target Kinerja Dengan Metode SMART 

 

No Indikator Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

Relevant 

(Relevan) 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

Target 

1 
 

Target ini akan 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura yang 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mencapai 

keseuaian 

dengan 

borang BANPT 

dengan 

standar  

Poltekkes yaitu 

1:30rasio 

Untuk saat ini 

jumlah dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebanyak 97  

dosen di Poltekke 

dan jumlah 

mahasiswa tahun 

berjalan sebanyak 

2.972 , target ini 

diukur selama 1 

tahun berjalan, 

apabila masing-

masing dosen 

telah mengampu 

sebanyak 27 

mahasiswa 

Target akan 

tercapai 27  

orang 

mahasiswa 

apabila 

masingmasing 

dosen telah 

mengampu 27 

orang 

mahasiswa, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

efektifitas 

dalam proses 

belajar 25-30 

mahasiswa, 

selebihnya itu 

akan menjadi 

tidak efektif 

karena terlalu 

banyak 

Saat ini usaha 

yang dilakukan 

adalah 

penambahan 

peningkatan 

jumlah Dosen 

dengan 

mengajukan 

CASN ke 

Kemenekes, 

membuat 

kontrak dosen 

yang tadinya 1 

tahun menjadi  

tahun 

sehingga 

dosen-dosen 

kontrak dapat 

mengajukan 

NIDN. 

Target ini harus 

terjadi dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk itu 

langkah yang 

dilakukan adalah 

merubah SK 

Dosen Kontrak 

dari 1 tahun 

menjadi 5 Tahun 

mengajar 

masing-masing 

dosen. 

1:27 
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No 

 

 

2 

Indikator 

 

 

Persen 

tasen 

serapan 

di pasar 

kerja 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

Target ini 

melibatkan 

semua elemen 

di Poltekkes 

Jayapura serta 

alummi 

Poltekkes 

tahun 

sebelumnya 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

menegtahui 

serapan 

lulusan di 

pasar kerja 

yang berkerja 

di bidang 

kesehatan 

sesuai dengan 

bidang 

keahliannya 

selain itu juga 

dipakai untuk 

mengukur 

kualitas 

lulusan dari 

Poltekkes 

Jayapura 

dimpersaingan 

Kerja 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

Untuk itu 

mahasiswa yang 

lulus di tahun 

sebelumnya di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebanyak 766 

lulusan. Target 

ini diukur 

selama 1 tahun 

berjalan dan 

target akan 

terpenuhi 

apabila seluruh 

lulusan 

sebelumnya 

telah berkerja 

dibidang 

kesehatan dan 

sesuai dengan 

bidang 

keahliannya 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

Target akan 

tercapai 

apabila 

seluruh lulusan 

tahun 

sebelumnya 

telah berkerja 

dibidang 

keahliannya 

atau bidang 

kesehatan. 

Karena untuk 

mengetahui 

serapan 

Poltekkes 

Jayapura yang 

berkerja di 

bidang 

kesehatan 

selain itu juga 

untuk 

mengukur 

kualitas 

lulusan dari 

Poltekkes 

Jayapura di 

persainagn 

pasar kerja 

dan apabila 

tidak tercapai 

akan menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait kualitas 

luusannya di 

pasar kerja 

Relevant 

(Relevan) 

 

promosi 

lulusan 

kebeberapa 

instansi atau 

dunia industri 

di wilayah 

Papua dan 

juga 

menggunakan 

berbagai cara 

dalam 

melakukan 

tracer study 

agar data 

alummi dapat 

dicari dengan 

mudah 

dengan 

menggunakan 

seperti 

menggunakan  

sosial media 

yang tersedia 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di 

semester 

pertama yaitu 

dengan 

melakukan 

tracer study agar 

data alummi 

dapat dicari 

dengan mudah 

Target 

 

 

70% 
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N0 

 

 

 

3 

Indikator 

 

 

 

Jumlah 

keggiatan 

pengabdi

an 

kepada 

masyarak

at 

berbasis 

wilayah 

dalam 1 

tahun 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini akan 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura 

terutama 

Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

pembinaan 

wilayah 

berkelanjutan 

yang  

dilakukan, 

selain itu juga 

untuk syarat tri 

darma 

penrguruan 

tinggi dosen. 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

berjumlah 97 

Dosen, 1 Jurusan 

minimal ada 

4Judul 

Pengabmas 

yang dilakukan 

di 5 wilayah 

yang telah di 

tentukan Oleh 

Poltekkes 

Jayapura. Target 

ini diukur 

selama 1 tahun 

berjalan dan 

target akan 

terpenuhi  

apabila kegiatan 

pembinaan 

sudah dilakukan 

di wilayah 

berkelanjutan 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila 

kegiatan 

pembinaan ini 

sudah 

dilakukan di 

wilayah yang 

telah di 

tentukan oleh 

Poltekkes 

Jayapura , 

selain itu juga 

untuk syarat tri 

darma 

perguruan 

tinggi yang 

dilakukan oleh 

dosen, apabila 

ini tidak 

tercapai akan 

menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Covid-19 

membuat 

keterbatan 

team 

Pengabmas 

melakukan 

kegiatan dan 

keterbatasan 

anggaran di 

beberapa 

kegiatan yang 

membuat 

kegiatan 

pengabmas 

berbasis 

wilayah 

terhambat 

sehingga 

untuk 

anggaran 

dinaikan dari 

2.000.000 

Juta/dosen 

menjadi 

10.000.000 

Juta  sehingga 

kegiatan 

pengabmas 

yang akan 

dilaksanakan 

tidak 

berkendala 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di 

semester 

pertama dan 

semua judul 

pengabdian 

masyarakat 

bertema covid-

19 dan Langkah-

langkah di 

semester 

pertama team 

yang telah lolos 

seleksi agar 

segera 

dibuatkan 

kontrak kerja 

agar kegiatan 

dapat segera 

berjalan. 

Target 

 

 

 

5 

Wila 

yah 
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N0 

 

 

 

4 

Indikator 

 

 

 

Karya yang 

diusulkan 

mendapat 

HAKI 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini akan 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura 

terutama 

Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah HAKI 

ynag 

dihasilkan oleh 

Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura, 

selain itu juga 

sebagai 

langkah 

peningkatan 

kualitas Dosen 

di Poltekkes 

Jayapura. 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

berjumlah 97 

orang dan 

jumlah karya 

yang diusulakn 

mendapat HAKI 

sebanyak 10 

karya yang 

diHakikan, 

target ini diukur 

selama 1 tahun 

berjalan dan 

target akan 

teroenuhi 

apabila karya 

yang dihasilakn 

oleh Dosen telah 

mendapat HAKI 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila karya-

karya yang 

dihasilkan oleh 

Dosen telah 

mendapatkan 

HAKI, akan 

menjadi masuk 

akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah HAKI 

yang 

dihasilakn oleh 

Poltekkes 

Jyaapura , 

selainitu juga 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura, 

apabila tidak 

tercapai maka 

akan menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait dosen-

dosen yang 

perlu 

ditingkatkan 

kualitasnya.  

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Saai ini usaha 

ynag dilakukan 

adalah 

mendorong 

dosen untuk 

meng-HAKI 

karya 

ilmiahnya, 

target harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura 

dikarenakan 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas Dosen 

di Polekkes 

Jayapura. 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di awal 

yaitu 

mendorong 

dosen untuk 

meng-HAKI 

karya ilmiahnya 

dan langkah di 

awal adalah 

mengalokasikan 

anggaran 

apabila 

diperlukan biaya 

dalam meng-

HAKI kan karya 

yang sudah 

dihasilakn oleh 

Dosen 

Target 

 

 

 

10 
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N0 

 

 

 

5 

Indikator 

 

 

 

Penelitian 

yang 

dipublika

sikan 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura 

terutama 

dosen di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Kemuadian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

penelitian 

yang 

dipublikasikan, 

salian iti juga 

sebagai 

langkah 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebanyak 97 

Dosen dan 

jumlah karya 

ilmiah sudah 

dipublikasikan 

sebanyak 29 

karya. Target ini 

diukur selam 1 

tahun berjalan, 

dan target akan 

terpenuhi 

apabila 

penelitian -

penelitian yang 

telah dihasilakn 

oleh dosen 

dapat 

dipublikasikan 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila 

penelitianpene

litian yang 

telah 

dihasilakn oleh 

dosen dapat di 

publikasikan 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

penelitian 

yang di 

publikasikan , 

selain itu juga 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura, 

apabila tidak 

tercapai maka 

akan menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait dosen-

dosen yang 

perlu 

ditingkatkan 

kualitasnya 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Saat ini usaha 

yang dilakukan 

adalah 

masing-

masing dosen 

atau peneli 

wajib 

melaporkan 

publikasikan 

hasil 

penelitiannya, 

dan lebih 

menekankan 

agar dosen 

atau peneliti 

mempublikasik

an hasil 

penelitannya 

pada jurnal 

Nasional atau 

jurnal 

Internasional, 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

penelitian ang 

dipublikasikan, 

maka 

penentuan 

target ini 

sudah sangat 

tepat, target 

ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura 

dikarenakan 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura 

  

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di 

semester  

pertama yaitu  

masing-masing 

dosen atau 

peneliti wajib 

melaporkan 

publikasi hasil 

penelitinnya dan 

lebih 

nenekannkan 

agar dosen atau 

peneliti 

mempublikasi-

kan hasil 

penelitiannya 

pada jurnal 

nasional atau 

internasional. 

Target 

 

 

 

1,75 
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N0 

 

 

 

6 

Indikator 

 

 

 

Jumlah 

kegiatan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

dosen 

dalam 1 

tahun 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura 

terutama 

dosen di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Kemuadian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

penelitian 

yang dosen 

dalam 1 tahun, 

selain itu juga 

sebagai 

langkah 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltek 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebanyak 97 

Dosen dan 

jumlah 

penelitian dosen 

yang telah 

dilakukan  dosen 

sebanyak 29 

penelitian yang 

sudah dilakukan 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila 

kegiatan 

penelitian oleh 

dilakukan oleh 

dosen akan 

menjasi masuk 

akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah peneliti 

yang telah 

dilakukan oleh 

dosen. Selain 

itu juga 

sebagai syarat 

tri darma 

perguruan 

tinggi yang 

dilakukan oleh 

dosen, apabila 

tidak tercapai 

maka akan 

menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait 

kegiatan 

penelitian 

yang harus 

dilakukan oleh 

dosen 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Usaha yang 

dilakukan 

adalah 

membuat SK  

penelitian 

yang dilakukan 

di Poltekkes 

Jayapura dan 

mengikatkan 

peneliti agar 

mengumpulka

n laporan 

tepat waktu 

dan 

menyarankan 

agar 

menyusun 

roadmap 

penelitian bagi 

dosen 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

penelitian 

dilakukan oleh 

dosen, maka 

penentuan 

target ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura. 

  

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di awal 

tahun yaitu 

mennetukan 

dosen penelitian 

dan 

membuatkan SK 

Peneliti , 

menyarankan 

menyusun 

Roadmap 

peneliti bagi 

dosen 

Target 

 

 

 

29 

Judul 
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N0 

 

 

 

7 

  

Indikator 

 

 

 

Persentase 

Jum;ah 

Dosen 

Berkualifik

asi S-3 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

target ini 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jayapura 

terutama 

Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura, 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

memenuhi 

jumlah dosen 

tetap 

berkualifikasi 

S3 di Poltekkes 

Jayapura 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah Dosen di 

Poltekkes 

Jayapura adalah 

97 Dosen dan 

yang sudah 

berkualifikasi S-

3 sebanyak 9 

dosen. Target ini 

diukur selama 1 

tahun berjalan, 

dan target akan 

terpenuhi 

apabila jumlah 

dosen tetap 

yang 

berkualifikasi S-

3 di Poltekkes 

Kemenkes 

Jayapura 

bertambah. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

target ini akan 

tercapai 

apabila jumlah 

dosen teta 

yang 

berkualifikasi 

S-3 di 

Poltekkes 

Jayapura 

bertambah, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah dosen 

tetap 

berkualifikasi 

S3 di Poltekkes 

Jayapura, 

apabila tidak 

tercapai maka 

akan menjadi 

evaluasi di 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait 

dosendosen 

yang perlu 

ditingkatkan 

kualitasnya 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Usaha yang 

dilakukan 

adalah 

mengusulkan 

tenaga dosen 

yang masih S2 

untuk 

melakukan 

tugas belajar, 

untuk 

mengetahui 

jumah dosen 

tetap 

berkualfikasi 

S-3 di 

Poltekkes 

Jayapura , 

maka 

penentuan 

target ini 

sudah sangat 

tepat, Target 

ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura 

dikarenakan 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura. 

  

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, langkah 

di semester awal 

yaitu 

menyesuaikan 

tenaga dosen 

yang masih S-2 

umtuk 

melaksanakan 

tugas belajar, 

dan langkah di 

awal yang 

sedang 

mengambil tuga 

sbelajar untuk 

menyelesaikan 

studi S-3 

Target 

 

 

 

6 % 
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N0 

 

 

 

8 

Indikator 

 

 

 

Dosen 

yang 

Berpres-

tasi 

Nasional 

maupun 

Internasio

nal 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini akan 

melibatkan 

selurih elemen 

di Poltekkes 

Jayapura, 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah dosen 

yang 

memperoleh 

prestasi sesuai 

bidangnya 

baik di tingkat 

Internasional 

maupun 

Nasional 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah dosen di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebanyak 97 

orang, target I I 

diukur selama 1 

tahun berjalan 

dan target akan 

terpenuhi 

apabila dosen 

memperoleh 

prestasi sesuai 

bidangnya baik 

di tingkat 

Internasional 

mauapuan 

Nasional. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila Dosen 

memperoleh 

prestasi sesuai 

bidangnya 

baik di tingkat 

Internasional 

maupun 

Nasional, akan 

menjadi masuk 

akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah dosen 

yang 

memperoleh 

prestasi sesuai 

bidannya  baik 

di tingkat 

Internasional 

maupun 

Nasional, 

apabila tidak 

tercapai maka 

akan meenjadi 

Poltekkes 

Jayapura 

terkait yang 

perlu 

ditinngkatkan 

kualitasnya. 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Ini merupakan 

indikator 

baru sehingga 

dalam 

penentuan 

target dimulai 

dari yang 

terkecil, untuk 

saat ini 

langkah yang 

akan ditempuh 

adalah 

mendorong 

dosen-dosen 

agar mau 

berprestasi 

dan 

mengikutserta

kan para 

dosen untuk 

ikut 

berkompentasi

, dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah dosen 

yang 

memperoleh 

prestasi sesuai 

bidangnya 

baik di tingkat 

internasional 

maupun 

Nasional, 

maka 

penentuan 

target ini 

sudah sangat 

diterapkan di 

Poltekeks 

Jyapaura 

dikarenakan 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualtas dosen 

di Poltekkes 

Jayapura. 

  

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah awal 

yaitu langkah 

yang akan 

ditempuh 

dengan 

mendorong 

dosen-dosen 

agar mau 

berpestasi dan 

mengikutsertaka

n para dosen 

untuk ikut 

berkompetisi, 

dan langkah di 

awal adalah 

kegiatan-

kegiatan yang 

dapat 

mengikutsertaka

n do sen-dosen 

di Poltekkes 

Jyapura 

Target  

 

 

 

1 Org 
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No 

 

 

 

9 

Indikator 

 

 

 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarak

at 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Terget ini 

melibatkan 

seluruh 

elemen yang 

ada di 

Poltekkes 

Jayapura, 

kemudian 

akan menjadi 

indiaktor yang 

akan 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

yang dilakukan 

di Poltekkes 

Jayapura. 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Pelayanan 

Kepuasan 

masyrakat telah 

dijalankan di 

Poltekkes 

Jayapura melalui 

Prodi-prodi 

Kepuasan 

Masrakat 

terhadap 

Poltekkes 

mendapat 

respon baik dan 

target akan 

terpenuhi 

apabila indeks 

kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

pelayanan yang 

di lakukan di 

Poltekkes 

meningkat. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila Indeks 

Kepuasan 

pada 

Masyarakat 

yang dilakukan 

Poltekkes 

Jayapura 

meningkat, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

terhadap 

pelayanan 

yang dilakukan 

di Poltekkes 

Jayapura  

apabila tidak 

tercapai 

makan akan 

menjadi 

evaluasi yang 

dilakukan 

terhadap 

masyarakat. 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Usaha yang 

dilakukan 

adalah 

menentukan 

responden 

yang lebih 

dekat dengan 

pelaksanaan 

yang dilakukan 

dan dalam 

memberikan 

form dan saat 

pengisian 

alangkah 

baiknya 

apabila 

menggunakan 

teknoligi 

google form 

atau pada saat 

pengisian 

petugas 

menuggu, 

maka 

oenetuan 

target ini 

sudah sangat 

tepat, target 

ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayaapura 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

pelayanan 

yang dilakukan 

di Poltekkes 

Jayapura. 

  

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk di 

awal semester 

pertama yaitu 

langkah yang 

akan ditempuh 

dengan 

mendorong 

dosen-dosen 

agar mau 

berprestasi dan 

mengikutsertaka

n para dosen 

untuk ikut 

berkompetisi. 

Target 

 

 

 

3,30 
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No 

 

 

 

10 

Indikator 

 

 

 

Mahasisw

a dari 

Masyarak

at 

berpengh

asilan 

Rendah 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini 

melibatakan 

semua yang di 

Poltekkes 

Jayapura, 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

mahasiswa 

yang berasal 

dari 

penghasilan 

rendah yang 

mendapatkan 

beasiswa. 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Untuk saat ini 

jumlah 

mahasiswa 

sebanyak 2.979 

dan jumlah 

mahasiswa dari 

masyarakt 

berpenghasilan 

rendah yang 

mendapatkan 

bantuan 

berjumlah 461 

orang, target 

diukur selama 1 

tahun berjalan 

dan target 

terpenuhi 

apabila jumlah 

mahasiswa yang 

berasal dari 

penghasilan 

rendah yang 

nmendapatkan 

beasiswa 

bertambah. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabilah 

jumlah 

mahaisswa 

yang berasal 

dari 

Masyarakat 

berpenghasila

n rendah  

mendapatkan 

beasiswa 

bertambah, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

beasiswa yang 

berasal dari 

masyarakt 

berpenghasila

n tendah  tidak 

tercapai maka 

perlu 

dilakukan 

kajian ulang 

lingkup 

sasaran yang 

seharusnya 

mendapatkan 

bantuan dana 

pendidikan 

dari 

masyarakat 

berpengha-

silan rendah. 

 

  

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Usaha yang 

dilakukan 

adalah 

mengkaji 

ulang 

pedoman 

untuk 

mahasiswa 

dan keluaraga 

miskin maka 

penentuan 

target ini 

sudah sangat 

tepat, target 

ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura 

dikarenakan 

untuk 

meningkatkan 

jumlah 

mahasiswa 

yang berasal 

dari 

masyarakat 

berpenghasila

n rendah yang 

mendapat 

beasiswa. 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah di 

semsester awal 

aitu mengkaji 

ulang pedoman 

untuk 

mahasiswa dan 

keluarag miskin, 

maka penentuan 

target ini sudah 

sanagt tepat dan 

langkah di 

minggu-minggu 

awal adalah 

membuat dan 

mengusulkan 

pedoman baru 

apabila dalam 

penyampaian 

dirasa 

menyulitkan 

mahasiswa 

mendapakan 

bantuan untuk 

pendidikan dan 

masyarakat 

berpenghasilan 

rendah. 

Target 

 

 

 

10% 
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N0 

 

 

 

11 

Indikator 

 

 

 

Persentase 

Kelulusan 

Uji 

Kompetnsi 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

Target ini 

melibatkan 

semua elemen 

yang ada di 

Poltekkes 

Jayapura, 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah peserta 

ujian 

kompetensi 

firs Taker yang 

dinyatakan 

kometen dari 

seluruh 

peserta ujian 

kompetensi 

fist taker 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Untuk saat ini 

jumlah 

mahasiswa yang 

mengikuti uji 

kometensi di 

tahun 2021 

sebanyak 617 

mahasiswa, 

target ini diukur 

selama 1 tahun 

berjalan dan 

target akan 

terpenuhi 

apabila jumlah 

peserta ujian 

kompetensi firs 

taker yang 

dinyatakan 

kompeten dari 

seluruh peserta 

ujian 

kompetensi first 

taker 

bertambah. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila jumlah 

peserta ujian 

kompetensi 

first Taker 

yang 

dinayatakan 

kompeten dari 

seluruh 

peserta ujian 

kompetensi 

first taker 

bertambah, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah peserta 

ujin 

akompetensi 

first taker yang 

dinyatakan 

kompeten dari 

seleuruh 

peserta ujian 

kompetensi 

first taker, 

apabila tidak 

tercapai maka 

akan menjadi 

evaluasi terkait 

kualitas 

mahasiswa 

lulusan di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Saat ini usaha 

yang dilakukan 

adalah 

memberikan 

try out secara 

menyeluruh 

dan lebih rutin 

sehingga 

mahasiswa 

yang akan 

menjadi uji 

kompetensi 

akan lebih 

memahami, 

megkaji ulang 

nilai ambang 

batas lulus, 

sehingga 

dapat 

memudahkan 

mahasiswa 

lulus, dan 

kegiatan uji 

kompetensi 

dapat berjalan 

lebih dari satu 

kali sehingga 

membuka 

kesempatan 

mahasiswa 

umtuk lulus, 

maka penen-

tuan target ini 

sudah sangat 

tepat, target 

ini harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura 

dikarenakan 

peserta Uji 

Kompetensi 

first Taker 

yang 

dinaytakan 

kompeten dari 

seluruh 

peserta ujian 

kompetensi  

first Taker 

bertambah.  

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Target ini harus 

tercapai daam 

kurin waktu 1 

tahun, umtuk 

langkah di 

semester awal 

yiatu 

memberikan try 

out secaa 

menyeluruh dan 

lebih rutin 

sehingga 

mahasiswa yang 

akan mengikuti 

ujin try out 

secara 

menyeluruh 

lebih rutin 

sehingga 

mahasiswa yang 

akan mengikuti 

ujian try out  

kompetensi 

akan lebih 

memahami, 

mengkaji ulang 

isi mabnag batas 

lukus, sihingga 

dapat 

memudahkan 

mahasiswa luus 

dan langkah di 

minggu-minggu 

awal adalah 

lebih sering 

memberikan try 

out kepada 

mahasiswa 

terkait yang 

dujiankan di uji 

kompetensi. 

Target 

 

 

 

70% 
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No 

 

 

 

12 

Indikator 

 

 

 

Jumlah 

mahasiswa 

yang 

mendapat 

kan 

penghar-

gaan 

tingkat 

internasion

al, nasional 

dan 

regional 

Spesifik 

(Spesifik dan 

Jelas) 

 

target akan 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltekkes 

Jyapura, 

kemudian 

indikator ini 

digunaka  

untuk 

mengetahui 

jumlah 

mahasiswa 

yang 

mendapatkan 

penghargaan 

terhadap 

pestasi di 

tingkat 

internasioanl, 

nasional, 

provinsi dan 

kota 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Untuk saat ini 

jumlah 

mahasiswa di 

Poltekkes 

Jayapura 

berjumlah 2.979. 

Target diukur 

selama 1 tahun 

berjalan dan 

target akan 

terpenuhi 

apabila 

mahasiswa 

mendapatkan 

oenghargaan 

terhadap 

prestasi di 

Tingkat, 

Internasional, 

nasional, 

propinsi, 

kabupaten/kota. 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila 

mahasiswa 

mendapatkan 

penghargaan 

terhadap 

prestasi di 

tingkat 

Internasional, 

nasional dan 

regional , akan 

menjadi masuk 

akal dikarena-

kan untuk 

mengetahui 

jumlah 

mahasiswa 

yang menda-

patkan 

penghargaan 

terhadap 

Internaisonal, 

Nasional dan 

regional maka 

penetuan 

terget ini 

sudah sangat 

tepat, target 

ini sudah 

sanagat tepat, 

yetget ini 

harus diterap-

kan di 

Poltekkes 

Jayapura 

untuk 

mendorong 

peningkatan 

kualitas 

mahasiswa di 

Poltekkes 

Jayapura 

  

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Target dimulai 

dari yang 

terkecil, untuk 

langkah yang 

akan ditempuh 

adalah 

mendorong 

mahaisswa 

agar mau 

berprestasi 

dan 

berkompe-

tensi 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

mahasiswa 

yang 

mendapatkan 

penghargaan, 

maka 

penentuan 

target ini 

sudah sangat 

tepat dan 

harus 

diterapkan di 

Poltekkes 

Jayapura. 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun untuk 

langkah di awal 

semester 

partama yaitu 

ditempuh 

dengan 

mendorong 

mahasiswa agar 

mau berprestasi 

dan 

berkompetisi. 

Target 

 

 

 

8 Org 
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N0 

 

 

 

13 

Indikator 

 

 

 

persentase 

pendapatn 

PNBP ( 

dalam 

rupiah) 

Measurable 

(Dapat 

Diukur) 

 

Target ini akan 

melibatkan 

seluruh 

elemen di 

Poltelkkes 

Jayapura, 

kemudian 

indikator ini 

digunakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

pendapatan 

Measurable 

(Dapat Diukur) 

 

 

Jumlah 

Pendapatan di 

Poltekkes 

Jayapura 

sebesar 

16.750.000.000, 

target akan 

terpenuhi 

apabila jumlah 

pendapatan 

meningkat 

Achievable 

(Dapat 

Digapai) 

 

Target akan 

tercapai 

apabila jumlah 

pendapatan 

meningkat, 

akan menjadi 

masuk akal 

dikarenakan 

untuk 

mengetahui 

jumlah 

pendapatan. 

Apabila tidak 

tercapai maka 

akan menjadi 

evaluasi terakit 

pendapatan di 

Poltekkes 

Jayapura 

Relevant 

(Relevan) 

 

 

Usaha yang 

dilakukan 

adalah 

memaksimalka

n kegiatan 

penerimaan 

mahasiswa 

karena 

pendapatan 

terbesar dari 

mahasiswa 

Timed Bond 

(Tepat Waktu) 

 

 

Target ini harus 

tercapai dalam 

kurun waktu 1 

tahun, untuk 

langkah awal 

memaksimalkan 

kegiatan 

penerimaan 

mahasiwa baru, 

karena 

pendapatan 

terbesar dari 

mahasiswa 

Target 

 

 

 

16.75

0.000.

000 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

POLITEKNIK  KESEHATAN 
KEMENTERIAN KESEHATAN 

JAYAPURA 

 
 

 

POLITEKNIK  KESEHATAN 

KEMENTERIAN  KESEHATAN 

JAYAPURA 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Pengukuran kinerja dilakukan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja 

berdasarkan standar yang ditetapkan oleh badan PPSDM maupun standar mutu dalam upaya 

peningkatan layanan kinerja institusi guna mencapai visi dan misi organisasi. 

Analisis akuntabilitas kinerja meliputi uraian keterkaitan antara pencapaian kinerja 

sedangkan program dan kebijakan sesuai tujuan visi dan isi yang ditetapkan dalam renvana 

strategik. Dalam analisis ini dijelaskan pula perkembangan kondisi pencapaian sasaran dan 

tujuan secara efisien dan efektif, sesuai dengan kebijakan, program dan kegiatan yang telah 

ditetapkan. 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya membandingkan tingkat 

kinerja yang dicapai dengan standar, rencana, atau target dengan menggunakan indikator 

kinerja yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Pengukuran kinerja ini diperlukan untuk mengetahui sampai sejauh mana realisasi 

atau capaian kinerja yang berhasil dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Jayapura dalam 

kurun waktu Januari sampai dengan Desember 2022. Adapun pengukuran kinerja yang 

dilakukan adalah dengan membandingkan realisasi capaian dengan rencana tingkat capaian 

(target) pada setiap indikator, sehingga diperoleh gambaran tingkat keberhasilan pencapaian 

masing-masing indikator. Berdasarkan pengukuran kinerja tersebut diperoleh informasi 

menyangkut masing- masing indikator, sehingga dapat ditindaklanjuti dalam perencanaan 

program/kegiatan di masa yang akan datang agar setiap program/kegiatan yang 

direncanakan dapat lebih berhasil guna dan berdaya guna. 

Selain untuk mendapat informasi mengenai masing-masing indikator, pengukuran 

kinerja ini juga dimaksudkan untuk mengetahui kinerja Poltekkes Kemenkes Jayapura. 

Manfaat pengukuran kinerja antara lain untuk memberikan gambaran kepada pihak-pihak 
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internal dan eksternal tentang pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen Indikator Kinerja Utama (IKU)dan 

Penetapan Kinerja 

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Poltekkes Kemenkes 

Jayapura dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. 

Dalam rangka mencapai sasaran, perlu ditinjau indikator-indikator Poltekkes Kemenkes 

Jayapura yang telah ditetapkan. Sasaran Poltekkes Kemenkes Jayapura adalah sebagai 

berikut : 

Sesuai dengan dokumen Penetapan Kinerja Poltekkes Kemenkes Jayapura dan 

Renstra Kementerian Kesehatan, terdapat tiga belas (13) indikator kinerja output yaitu : 

1. Rasio Dosen terhadap Mahasiswa 

2. Persentase serapan Lulusan Kurang dari satu tahun 

3. Jumlah Kegiatan Pengabdian maasyarakat berbasis wilayah dalam satu tahun 

4. Karya yang diusulkan dan/atau mendapatkan HAKI dan atau Produk Inovasi 

5. Penelitian yang Dipublikasikan Jumlah kegiatan Penelitian yang dilakukan Dosen 

dalam satu tahun 

6. Persentase jumlah Dosen berkualifikasi S-3 

7. Dosen yang berprestasi Nasional dan Internasional 

8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

9. Persentase mahasiswa dari masyarakat berpengjhasilan rendah yang mendapat bantuan 

Pendidika 

10. Jumlah mahasiswa yang mendapat penghargaan di tingkat Internasional, Nasional dan 

Regional (Prov,Kab/Kota) 

11. Jumlah pendapatan PNBP (dalam rupiah) 

12. Persentase pendapatan PNBP terhadap biaya operasional 

 

B. Metode Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan metode perbandingan capaian 

sasaran. Perbandingan dilakukan dengan melakukan perbandingan antara realisasi dan target 

dibandingkan dengan capaian tahun-tahun sebelumnya serta perbandingan dengan renstra 

tahun berjalan untuk masing-masing indikator kinerja. 
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Metode ini terutama untuk melakukan evaluasi internal atas kelemahan dan 

keberhasilan yang terjadi didalam pelaksanaan suatu kegiatan. Metode pembandingan 

capaian kinerja sasaran dilakukan dengan membandingkan antara rencana kinerja 

(performance plan) yang diinginkan dengan realisasi kinerja (performance result) yang 

dicapai organisasi. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap penyebab terjadinya celah kinerja 

(performance gap) yang terjadi serta tindakan perbaikan yang diperlukan di masa mendatang 

untuk suatu kekurang berhasilan dan dapat dijadikan acuan untuk suatu keberhasilan. 

Informasi hasil pengukuran kinerja ini terutama untuk memberikan gambaran kepada pihak-

pihak eksternal tentang sejauh mana pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mewujudkan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Definisi operasional dan cara perhitungan Indikator kinerja Utama (IKU) 

menggunakan Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura Nomor HK. 

02.02/I.01/ 3017 /2020, tentang Definisi Operasional dan Formulasi Perhitungan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura. 

 

C. Hasil Capaian Kinerja 

 
Hasil perhitungan capaian kinerja Politeknik Kesehatan kementerian kesehatan 

Jayapura Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.1. 

Rincian Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 

 

No Sasaran Program/ 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Rasio dosen 
terhadap 
mahasiswa 

Rasio dosen terhadap 
mahasiswa 

1 : 27 1 : 27 100 % 

2 Serapan lulusan < 1 
tahun 

Persentase serapan 
lulusan di pasar kerja 
< 1 tahun 

70 62,8 % 89,7 % 
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No Sasaran Program/ 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

3 Pembinaan wilayah 

yang berkelanjutan 

Jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat berbasis 
wilayah 

5 15 300 % 

4 Karya yang 

diusulkan dan/atau 

mendapatkan HKI 
dan/atau produk 
inovasi 

Jumlah Karya yang 

diusulkan mendapat 

HKI 

15 70 467 % 

5 Penelitian yang 

Dipublikasikan 

Jumlah Penelitian 

yang dipublikasikan 

1,75 3.23 185 % 

6 Jumlah Penelitian 
yang dihasilkan 

Jumlah kegiatan 
Penelitian yang 

dilakukan Dosen 
dalam 1 tahun 

38 60 158 % 

7 Persentase dosen 

tetap bekualifikasi 

S3 

Persentase Dosen 

tetap berkualifikasi S- 

3 

6% 9,27 % 155 % 

8 Dosen yng 

berprestasi 

Nasional/ 

Internasional 

Jumlah Dosen yang 

berprestasi Nasional/ 

Internasional 

1 1 100 % 

9 Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM) 

3,30 3,30 100% 

10 Persentase 

mahasiswa dari 

masyarakat 

berpenghasilan 

rendah 

Persentase 

mahasiswa dari 

masyarakat 

berpenghasiln 

rendah yang 

mendapat-kan 

bantuan dana 
Pendidikan 

10 % 15,5 % 155 % 

11 Persentase 
kelulusan Ujian 
Kompetensi 

Persentase kelulusan 
Ujian Kompetensi 

75 % 67% 89,4 % 

12 Prestasi 

Mahasiswa 

Jumlah mahasiswa 

yang mendapatkan 

penghargaan di 

tingkat Internasional, 

nasional dan regional 
(Prov/Kab/Kota) 

8 21 263 % 
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No Sasaran Program/ 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

 

 

 
13 

Persentase 

pendapatan PNBP 

terhadap biaya 
operasional 

Persentase pendapatan 

PNBP terhadap biaya 

operasional 

15 % 14,5 % 96 % 

Jumlah 

pendapatan PNBP 

(dalam rupiah) 

Jumlah pendapatan 

PNBP (dalam 

rupiah) 

16.750.000 16.537,485 98,7 % 

 

 

 

 

D. Analisis Capaian Kinerja 

 

1. INDIKATOR  ke-1  

Rasio Dosen Terhadap Mahasiswa 

Definisi Operosional 

Rasio Dosen dan mahasiswa adalah Rasio Dosen dan mahasiswa yang 

dimaksud adalah tenaga pengajar yang telah memiliki SK Jabatan Fungsional dosen 

(Baik yang sertifikasi dosen maupun belum dan atau memiliki NIDN/NIDK), sesuai 

dengan data yang ada di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi dibagi dengan Jumlah 

Mahasiswa. 

Perguruan tinggi diharapakan memiliki rasio dosen terhadap mahasiswa 

sebesar 1:25 sesuai dengan Permenristik Nomor 51 Tahun 2020 tentang Pendirian, 

Perubahan, Pembubaran Perguruan tinggi Negeri dan Pendirian, Perubahan dan 

pencabutan izin Perguruan Tinggi Swasta dan sesuai dengan  BAN PT. Sesuai dengan 

borang BAN PT, rasio dosen terhadap mahasiswa untuk Poltekkes antara 1:20 

sampai dengan 1:30. Indikator ini untuk mengukur keberhasilan Poltekkes dalam 

pengembangkan sumber daya manusia khususnya dosen untuk peningkatan mutu 

pendidikan dan peningkatan jumlah mahasiswa setiap tahunnya. Semakin kecil 

rasio Dosen mahasiswa, maka rasio tersebut semakin baik. 

a. Target 

Target rasio dosen terhadap mahasiswa tahun 2022 adalah 1: 27 
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b. Realisasi 

Jumlah mahasiswa     =  2.972   =   26  

Jumlah Dosen                  114 

 

 

Realisasi rasio dosen terhadap mahasiswa tahun 2022 dihitung 

berdasarkan jumlah dosen tahun 2022 sebanyak 114 orang dan jumlah 

mahasiswa tahun 2022 sebanyak 2.972 orang mahasiswa, sehingga rasio dosen 

terhadap mahasiswa adalah 1: 26 

 

c. Capaian 

Perhitungan capaian 

Realisasi 
----------   X 100%   = ............... % 
Target 
 
1 : 26 
----------- X 100%      = 102,7  % 
1 : 27 

 

 

 

Tabel 3.2 

Perbandingan Capaian Kinerja Persentase Rasio Dosen Mahasiswa 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2000 

Rasio Dosen Terhadap 

Mahasiswa 

1 : 27 1 : 26 102,7 % 115 % 115 % 115 % 
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Gambar 3.2. Perbandingan Capaian Kinerja Persentase Rasio Dosen : Mahasiswa 

 

 

Berdasarkan Tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian rasio 

dosen terhadap mahasiswa pada tahun 2022 tercapai 1 : 26 dari target yang ditetapkan 

yaitu 1 : 27 dengan capaian 102 %. Capaian rasio dosen : mahasiswa pada tahun 2020 

dan 2021 juga telah mencapai target. Apabila dibandingkan dengan target menurut 

RAK tahun 2020-2024, disebutkan rasio Dosen : mahasiswa adalah 1 : 28, dengan 

realisasi Dosen mahasiswa tahun 2022 adalah 1 : 26, maka capaian tahun 2022 

dibandingkan capaian RAK tahun ke-2022 adalah 115 %. 

 

d. Sumber Data 

Dokumen pendukung untuk mendapatkan data rasio Dosen  dengan Mahasiswa     

adalah : 

1) Data Kepegawaian (Data Urut Dosen) per Program Studi 

2) Data Peserta Didik (SK Peserta Didik tahun 2022) 

3) Data Peserta Didik   tahun 2022 berdasarkan  Pangkalan Data   Pendidikan 

Tinggi.

2019 2020 2021 2022 RAK 2022

Target 30 30 30 27 28

Realisasi 30 30 30 26 26

24

25

26

27

28

29

30

31

Perbandingan Capaian Kinerja Rasio Dosen Mahasiswa 

Target Realisasi
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e. Analisis Ketercapaian 

Banyak faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi kinerja 

rasio Dosen dan Mahasiswa, diantaranya : 

Faktor Penghambat 

1) Jumlah mahasiswa meningkat dari tahun–tahun sebelumya 

2) Formasi dosen sangat terbatas sehingga mempengaruhi jumlah penambahan 

Dosen. Pada tahun 2020 Poltekkes Jayapura mendapatkan formasi dosen 

sebanyak 6 orang dan tahun 2021 mendapatkan formasi Dosen sebanyak 12 

orang. 

3) Dosen honorer/kontrak belum banyak yang tidak mempunyai NIDK/NIDN, 

hal ini disebabkan persyaratan pengajuan NIDK untuk dosen honorer haus 

ada SK kontrak dari Direktur Dosen minimal lima (5) tahun. Sedangkan 

kontrak dosen untuk proses pembayaran hanya menggunakan Kontrak kerja 

selama 1 Tahun dan diperbahurui setiap tahunnya. 

 

Upaya Peningkatan 

Untuk meningkatkan kinerja capaian rasio dosen : mahasiswa, hal-hal yang 

dilakukan antara lain dengan : 

1) Penambahan Jumlah Dosen dengan mengajukan formasi CASN ke kemnkes 

2) Pembuatan SK Kontrak Dosen Lima Tahun dengan klausal setiap tahun akan 

dipernaharui sesuai dengan kinerja dosen dan hasil analaisis kepegawaian, 

sehingga dapat dipergunakan untuk mengurus NIDK bagi tenaga kontrak. 

3) Dengan bertambahnya tenaga Dosen Kontrak yang mempunyai NIDK  maka 

akan meningkatkan rasio Dosen Mahasiswa. 

4) Meningkatkan kualifikasi dosen dari Fungsional Umum menjadi Fungsional 

Teknis (Dosen) 

5) Mengajukan formasi Dosen 
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2. INDIKATOR 2 

Persentase Serapan Lulusan di Pasar Kerja Kurang dari 1 Tahun ( < 1 Tahun) 

 

a. Definisi 

Persentase serapan lulusan di Pasar Kerja kurang dari 1 Tahun adalah persentase 

penyerapan lulusan dari Alumni T-1 di pasar kerja setelah 1 tahun lulus dan 

berkerja sesuai dengan profesi dan kompetensi. 

b. Target 

Target serapan lulusan di Pasar Kerja kurang dari 1 Tahun yang ditetapkan    pada 

tahun 2022 adalah 70%. 

c. Realisasi 

Hasil survey Tracer Study yang diselenggaran pada bulan Agustus sampai 

Dengan September 2022 terhadap alumni/lulusan yang diwisuda pada tahun 

2021 didapatkan data penyerapan lulusan dipasar kerja adalah 62,8 %. 

Capaian Penetapan realisasi persentase serapan lulusan di pasar kerja kurang 

dari 1 Tahun Poltekkes Kemenkes Jayapura dengan formula perhitungan 

sebagai berikut : 

Alumni yang lulus tahun 2021     =  887 orang 

Responden tracer Study (alumni 2021)   = 608 orang 

Lulusan serapan di pasar kerja kurang dari 1 tahun =  382 orang 

 

Jumlah Alumni terserap di pasar kerja < 1 tahun  x 100 % 

Alumni 2021 (sebagai responden tracer studi) 

 

382 x 100 %   =  62,8 % 

608 

 

Realisasi jumlah lulusan T-1 yang terserap di lapangan kerja (responden tracer 

study) setelah 1 tahun lulus dibagi dengan jumlah lulusan periode akademik pada 

tahun yang sama  T-1 (Tracer study) dikali 100 %. 
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d. Capaian  

 

 

Tabel 3.3 

Perbandingan Capaian Kinerja Serapan Lulusan di Pasar Kerja        

kurang dari 1 Tahun 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja Serapan 

Lulusan di Pasar Kerja 

kurang dari 1 Tahun 

70 % 62,8  % 89,7 % 97,3% 93,3 % 89,7 % 
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 X 100 % 
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e. Sumber Data 

1) Evaluasi kinerja Penyerapan lulusan kurang dari 1 tahun Poltekkes 

Kemenkes Jayapura berdasarkan data kegiatan Tracer study  

2) Kegiatan Tracer Study yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan Mutu 

dengan Sub Bagian Administrasi Akademik, kemahasiswaan, Kerjasama 

dan Alumni dengan Penanggung Jawab adalah Pembantu Direktur III. 

Dalam pelaksanaann TracerStudy, hal pertama yang dilakukan adalah 

pengumpulan data base responden/alumni. Teknik pengumpulan data base 

dilakukan dengan berbagai macam cara, diantaranya : 

1) Database alumni diambil melalui masing-masing Program Studi. 

2) Database alumni diambil oleh Tim Tracer Study yang dilakukan oleh 

Urusan Kemahasiswaan Subbagian ADAK, 

3) Database Alumni diambil dengan cara menugaskan alumni di masing- 

masing program studi sebagai Surveyor yang ditunjuk oleh Tim Tracer 

Study Poltekkes Kemenkes Jayapura. 

4) Database Alumni diambil pada saat datang melakukan legalisir ijazah. 

5) Database alumni diambil melalui link google form. 

 

f. Analisis 

Factor penghambat 

1) Pelaksanaan Uji kompetensi dan pencapian kelulusan yang masih rendah 

secara langsung mempengaruhi alumi di pasar kerja kurang dari 1 tahun. 

2) Kelulusan uji kompetensi menjadi syarat utama untuk pengurusan surat 

tanda registrasi (STR) sebagai syarat berkerja bagi tenaga kesehatan. 

3) karena masih banyaknya mahasiswa yang mengharapkan tes CPNS, namun 

terdapat keterbatasan keterbatasan lapangan kerja, 

4) Orang Tua yang tidak ingin melepas anaknya jauh dari tempat tinggalnya 

(luar kota, pedalaman dll) 

5) Kebanyakan dari mahasiswa yang kuliah di Poltekes Kemenkes Jayapura 

berada di daerah yang cukup jauh dan tidak adanya jaringan komunikasi 

(Internet) sehingga untuk mendata atau mengetahui sampai dimana 

penyerapan (cakupan tracer study masih 64 %) 
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Upaya Peningkatan 

Untuk meningkatkan kinerja capaian kinerja Penyerapan lulusan kurang dari 1 

tahun, maka hal-hal yang dilakukan antara lain dengan : 

1) memeberikan informasi bursa lowongan kerja kepada lulusan,  

2) Membangun kerja sama dengan pemerintah dan kabupaten atas 

kebutuhan pegawai 

3) memfasilitasi proses pendaftaran untuk Nusantara Sehat yang di 

selenggarakan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 

4) Menyediakan dana pengkayakan Uji Kompetensi, sehingga mahasiswa 

dapat lulus uji kompetensi semakin banyak, sehingga akan 

mempengaruhi banyaknya alumni yang diserap di lapangan kerja. Baik 

swasta maupun pemerintah. 

 

 

3. Indikator 3  

Jumlah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis wilayah  dalam 1 

Tahun 

Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu masyarakat 

tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk 

apapun. Secara umum program ini dirancang oleh berbagai universitas atau institut 

yang ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, 

khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. 

a. Definisi 

Adalah Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat berbasis wilayah dalam 1 tahun 

adalah jumlah pengabdian masyarakat berbasis wilayah yang mendukung 

program Kemenkes dan kerja sama dengan Pemerintah Daerah, industry 

ataupun masyarakat yang dilakukan dalam 1 Tahun. 

b. Target 

Pengabdian kepada Masyarakat berasis wilayah pada Tahun 20212      ditetapkan 

sebanyak 5 wilayaah 
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c. Realisasi 

Capaian pengabdian kepada Masyarakat berasis wilayah pada Tahun 2022 

terealisasi sebanyak 15 wilayaah 

d. Capaian 

 

 

 

Tabel 3.4 

Perbandingan Capaian Kinerja Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat   berbasis wilayah dalam 1 Tahun 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2020 2021 

Capaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis wilayah 

dalam 1 Tahun 

5 15 300 % 133 % 100 187 % 

 

 

Realisasi 
-------------- X 100 % 

Target 
 

15 Pengabmas 
--------------------- X 100 % = 300 % 

5  Pengabmas 
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e. Analisis 

Permasalahan yang dihadapi dalm pelaksanaan kegitan Pengabdian pada 

masrakat di Poltekkes Jayapura adalah : 

1) Adanya pendemi covid 19 yang menyebabkan tertundanya beberapa 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena beberapa daerah 

menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sehingga kegiatan 

ada beberapa kegiatan pengabmas tertunda. 

2) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan yang muncul adalah 

sebagai berikut : 

1) Pengambilan keputusan terkait pengalihan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat terkait covid 19 harus lebih cepat dan tepat sasaran. 

2) Pembinaan wilayah disesuaikan dengan kondisi kemampulaksanaan 

turun kelapangan akibat pandemi covid 19. 

3) Judul/program kegiatan berarah ke Visi dan Misi Poltekkes Jayapura 
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4. Indikator 4  

Karya Yang Diusulkan Mendapatkan HAKI 

 

Hak Kekayaan Intelektual atau yang biasa disebut dengan HAKI adalah hak yang 

didapatkan dari hasil olah pikir manusia untuk dapat menghasilkan suatu produk, 

jasa, atau proses yang berguna untuk masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

HKI adalah hak untuk menikmati secara ekonomis hasil dari suatu kreativitas 

intelektual. Objek yang diatur dalam kekayaan intelektual berupa karya yang 

dihasilkan oleh kemampuan intelektual manusia. Istilah HAKI di dapat dari 

Intellectual Property Right (IPR) yang telah diatur dalam UU Nomor 7 Tahun 

1994 mengenai pengesahan WTO 

a. Definisi 

Karya HKI (Hak Kekayaan Intelektual) adalah karya yang diusulkan 

dan/atau mendapatkan HKI pada tahun berjalan (2022) 

b. Target 

Target karya yang diusulkan dan/atau mendapatkan HKI tahun 2022 adalah 

15 HKI 

c. Realisasi 

Karya yang diusulkan mendapatkan HKI tahun 2022 sebanyak  15  karya   

dan yang mendapatkan HKI tahun 2022 adalah 70 karya. 

d. Capaian 

 

 

 

Realisasi 
-------------- X 100 % 

Target 
 

15 HKI 
--------------- X 100 % = 467 % 

70 HKI 
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Tabel 3.5 

Perbandingan Capaian Kinerja Karya Yang Diusulkan Mendapat HKI 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2021 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Karya yang diusulkan 
mendapatkan HKI 

15 70 467 % 142 % 200 % 467 % 

 

 

 
 
 Gambar : Perbandingan Capaian Kinerja Karya Yang Diusulkan Mendapat HKI 
 

 

 

a. Sumber Data 

Sumber data berasal dari Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

b. Analisis Ketercapaian 

Faktor pendukung 

Faktor pendukung capaian HAKI Antara lain: 

1) Meningkatnya kualitas penelitian dosen yang menghasilkan luaran 

penelitian. 
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2) Adanya pelayanan pengusulan HKI secara online. 

3) Adanya sosialisasi kepada dosen mengenai karya-karya yang 

dapat diusulkan mendapat HKI. 

4) Adanya anggaran pada dana DIPA untuk membiayai perolehan HKI 

 

Upaya Peningkatan 

Upaya peningkatan yang dapat dilakukan untuk menghasilkan karya yang 

diusulkan mendpat HKI adalah: 

5) Melalui workshop peningkatan kualitas penelitian oleh dosen dan 

pendampingan oleh pakar penelitian. 

6) Adanya   kebijakan internal untuk   melaksanakan MoU antara 

peneliti dengan pimpinan dalam menghasilkan karya. 

7) Memberikan motivasi kepada semua dosen untuk 

terus meningkatkan karya produk HKI. 

8) Memberikan penghargaan kepada dosen dalam bentuk point dalam 

LKD    dosen. 

 

 

5. INDIKATOR  5 

             Penelitian yang Dipublikasikan 

a. Definisi Operasional 

Jumlah penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Intenasional, Nasional 

terakreditasi dan atau ber-ISSN.  

1) Jumlah seluruh karya ilmiah yang dipublikasikan pada tahun berjalan 

Dipublikasikan di internasional bereputasi (bobot 5) minimal accepted 

2) Dipublikasikan Jurnal Nasional terakreditasi (bobot 3) 

3) Dipublikasikan jurnal ber ISSN (bobot 1) 

Rumus Penilaian (Nilai Publikasi) 

 

 

       (a x 5) + (b x 3) + (c x 1) 

Nilai Publikasi   =     

                                     ( a + b + c) 
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b. Target 

Target yang ditentukan dalam Indikator Kinerja Utama untuk nilai Publikasi 

Ilmiah adalah 3,23 

c. Realisasi 

Jumlah seluruh karya ilmiah yang dipublikasikan oleh Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jayapura pada tahun berjalan (2022) adalah sebagai berikut :  

1) Dipublikasikan di internasional bereputasi (bobot 5) minimal accepted 

sebanyak 12 Jurnal 

2) Dipublikasikan Jurnal Nasional terakreditasi (bobot 3) sebanyak 19 Jurnal 

3) Dipublikasikan jurnal ber ISSN (bobot 1) sebanyak 7 Jurnal 

 

Rumus Penilaian (Nilai Publikasi) 

 

       (a x 5) + (b x 3) + (c x 1) 

Nilai Publikasi   =     

                                     ( a + b + c) 

 

        (12 x 5)  +  (19 x 3)  +  ( 7 x 1) 

 Nialai Publiksi =   

      ( 12 + 19 + 7) 

 

     124 

 Nilai Publikasi =      =  3,23 

               38 

 

d. Capaian 

e. Sumber Data 

Laporan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2022 

 

 

Realisasi 
-------------- X 100 % 

Target 
 

3,23 
--------------- X 100 % = 185 % 
  1,75 
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f. Analisis Ketercapaian 

      Upaya Peningkatan untuk meningkatkan capaian karya ilmiah yang dipublikasikan: 

1) Perlunya disosialisasikan bahwa penilaian indikator ini dihitung 

berdasarkan bobot yaitu karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal 

internasional bereputasi (Bobot 5), karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal 

nasional terkareditasi (Bobot 3) dan karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal 

ber-ISSN (Bobot 1). 

2) Pembiayaan dalam dana DIPA Poltekkes untuk karya Ilmiah yang masuk 

dalam Jurnal Ilmiah Internasional bereputasi dan jurnal nasional 

terakreditasi 

3) Perlunya persiapan yang sungguh-sungguh agar karya ilmiah dapat 

dipublikasikan tingkat nasional/internasional yaitu mulai dari tahap 

penyusunan proposal karya ilmiah hingga monitoring dan evaluasi dari 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat hingga pimpinan (Direktur). 

4) Meningkatkan kemampuan dosen untuk menyusun penelitian/karya ilmiah 

melalui kegiatan workshop atau pelatihan sehingga dapat dipublikasikan 

hingga tingkat internasional bereputasi. 

 

 

6. INDIKATOR 6 :  

Jumlah Kegiatan Penelitian yang di Lakukan Dosen dalam 1  Tahun 

a. Definisi Operasional 

Jumlah penelitian yang dilakukan oleh dosen dalam satu tahun baik yang 

diperoleh dari anggaran   DIPA   maupun   dana   Sponsor baik dari Industri 

maupun dari Pemerintah Daerah dan Penelitian mandiri.   Indikator ini dapat 

mengukur keberhasilan dalam memberikan sumbangan pemikiran keilmuan 

melalui penelitian. 

b. Target 

Target penelitian berdasarkan jumlah judul penelitian yang dilakukan oleh dosen 

tahun 2022  sebanyak  38 penelitian 

c. Realisasi 

Berdasarkan data penelitian dari Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

terdapat 60  penelitian yang dilakukan oleh Dosen. Penelitian yang dilaksanakan 

tahun 2022 meliputi : 
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1) Didanai DIPA poltekkes jayapura 38 Penelitian 

Dari 38 penelitian yang didanai Poltekkes jayapura terdiri dari 31 penelitian 

Pemula dan 7 Penelitian Dasar Unggulan perguruan Tinggi 7 Penelitian. 

2) Didanai dari Sponsor dan penelitian mandiri 22 Penelitian. 

d. Capaian Capaian Kinerja 

Tabel 3.6 

Perbandingan Capaian Kinerja Penelitian Yang Dihasilkan Dosen Dalam 1 Tahun 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja 
Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

Penelitian Yang 

Dihasilkan Dosen 

Dalam 1 Tahun 

38 60 158 % 103 % 150 % 171 % 
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                           Gambar : Jumlah penelitian Yang Dihasilkan Dosen dalam Satu tahun 

 

e. Sumber data 

Laporan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2022 

f. Analisis Ketercapaian 

Faktor Pendukung 

1) Adanya upaya dosen untuk melakukan penelitian setiap tahun untuk 

memenuhi angka kredit dan kinerja dosen. 

2) Adanya peningkatan anggaran dan kemampuan dosen melakukan penelitian 

sesuai dengan aturan pelaksanaan penelitian. 

3) Adanya pedoman kegiatan penelitian yang selalu dikembangkan mengikuti 

aturan yang berlaku. 

4) Adanya kebijakan kegiatan penelitian tidak terbatas hanya bagi dosen yang 

memiliki jabatan fungsional tetapi dapat dilakukan oleh semua dosen tetap. 

                    

                    Upaya Peningkatan 

Upaya yang dilakukan agar penelitian meningkat dalam kuantitas dan kualitas 

antara lain: 

2) Mengadakan kegiatan workshop untuk penulisan proposal penelitian dan   

metodologi penelitian 

3) Melakukan pendampingan  penyusunan roadmap penelitian untuk 

masing-masing dosen. 

4) Peningkatan anggaran untuk penelitian dosen serta mencari dana hibah 

penelitian. 
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7. Indikator  ke-7  

Persentase Jumlah Dosen Berkualifikasi S-3. 

a. Definisi Operasional 

Persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 adalah persentase jumlah dosen tetap 

di Politeknik Kesehatan Jayapura (yang terdata di PDDIKTI) berkualifikasi S3 

(dibuktikan dengan ijazah) termasuk dosen yang sedang menempuh studi S3. 

b. Target 

Target persentase Jumlah dosen berkualifikasi S-3 pada tahun 2022  adalah 6 %. 

c. Realisasi 

Realisasi jumlah dosen berkualifikasi S3 pada tahun 2022 sebanyak 9 orang 

Dosen yang terdistribusi dalam jurusan sebagai berikut: 

 

Jurusan Keperawatan   = 4 Orang 

Jurusan kebidanan  = 1 orang 

Jurusan TLM   = 1 orang  

Jursan Kesehatan Lingkungan = 1 orang  

Tugas Belajar/Izin Belajar = 2 orang 

 

jumlah dosen tetap di Poltekkes jayapura sebanyak 97 orang dosen sehingga 

persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 adalah : 

 

    9  Dosen 

  Realisasi  =        x 100 % 

                                               97  Dosen 

 

       =  9,27 % 

 

 

d. Capaian 

Capaian persentase jumlah   dosen   berkualifikasi S3   tahun 2022 

adalah : 

 

 

6 % 

9,27 
% ------------- X 100 % = 155 % 

Target 

Realisasi 
-------------- X 100 % 
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Tabel 3.7 

Perbandingan Capaian Kinerja Persentase Dosen Kualifikasi 

Pendidikan S-3 
 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 

2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

Persen-tase Dosen 

Kualifikasi 

Pendidikan S-3 

6 % 9,27  % 155 % 138 % 100 % 155 % 

 

e. Dokumen Pendukung 

Dokumen pendukung yaitu data dosen Poltekkes Jayapura tahun 2022 

f. Sumber Data 

Sumber data dari Subbag Keuangan, Kepegawaian dan Umum 

g. Analisis 

                    Faktor Pendukung 

Capaian kinerja persentase dosen dengan kualifikasi S3 mencapai target yang 

ditetapkan disebabkan antara lain: 

1) Adanya kebijakan pimpinan untuk mendorong peningkatan 

kualitas dan kapasitas dosen melalui pendidikan S3. 

2) Adanya motivasi dosen yang cukup tinggi untuk meningkatkan kompetensi 

pendidikannya 

3) Adanya dukungan baik berupa moril dan materil dari Badan PPSDM berupa 

pembiayaan tugas belajar dan Dana Otsus untuk memberikan Beasiswa 

Studi lanjut ke S-3 

                   Upaya Peningkatan 

Upaya peningkatan yang terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas dosen 

antara lain: 

1) Pengusulan dosen yang mengikuti tugas belajar maupun ijin belajar ke 

jenjang S3. 

2) Memotivasi dosen untuk melanjutkan Pendidikan baik di dalam maupun 

luar negeri. 
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8. Indikator ke-8 

Dosen yang berprestasi Nasional maupun Internasional 

a. Definisi Operasional 

Adalah Jumlah Dosen yang mendapatkan penghargaan dalam ajang sains, 

olahraga, Seni, tingkat Nasional dan Internasional 

b. Target 

Target Dosen yang mendapatkan pengharggan prestasi nasional/   

Internasional sebanyak 1 orang Dosen 

c. Realisasi 

Realisasi Dosen berprestasi Nasional/Internasional sebanyak 1 orang 

d. Capaian 

Capaian umlah dosen yang mempunyai prestsi tingkat 

Nasional/ Internasional adalah : 

 
 

Tabel 3.8 

Perbandingan Capaian Kinerja Dosen yang Mendapat Prestasi 

 nasional/Internasional 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 

2021 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

Dosen yang Men-

dapat Prestasi 

nasional/Interna-

sional 

1 

Orang 
1 Orang 100 % 50 % 50% 50 % 

 
 

-------------- X 100 % 
Realisasi 

Target 

------------- X 100 % = 200 % 
% % 

2 Orang 

1 Orang 
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e. Sumber Data 

Data dosen yang mempunyai prestsi tingkat Nasional/ Internasional 

diambil dari Subbag Keuangan, Kepegawaian dan Umum. 

f. Analisis 

                    Faktor Penghambat 

Capaian kinerja dosen dengan prestasi nasional/internasional tidak mencapai 

target yang ditetapkan disebabkan antara lain: 

1) Kebijakan pimpinan untuk mendorong peningkatan Dosen untuk 

mengikuti kompetisi baik tingkat nasional/internasional tidak ada. 

2) motivasi dosen yang kurang ntuk meningkatkan kompetensi pendidikanny 

3) Tidak adanya adanya dukungan baik berupa moril dan materil dari Eselon 

I berupa pembiayaan untuk Dosen berkompetisi baik tingkat 

nasiona/Internasional. 

 

 

9. Indikator ke-9 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

a. Definisi Operasional 

Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif 

tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan 

oleh penyelenggara pelayanan publik.  

Penilaian dilaksanakan sesai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik. 

b. Target 

                     Target Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2022 adalah 3,30 

c. Realisasi 

                    Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 adalah 3,30 
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d. Capaian 

Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat adalah 

 

 

Tabel 3.9 
Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat. 

 

 

Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 

2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat 

3,3 

Indeks 

3,3 

Indeks 
100 % 101 % 95 % 100 % 

 

 

 

 

 

3,25 3,25

3,3 3,3

3,15

3,3 3,3 3,3

3,05

3,1

3,15

3,2

3,25

3,3

3,35

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 RAK  2022

Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat

Target Realisasi

-------------- X 100 % 
Realisasi 

Target 

------------- X 100 % = 100 % 
3,30 

3,30 
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa indikator persentase Indeks 

Kepuasan Masyarakat tahun 2022 tercapai 3,30 indeks  dari target 3,30 dengan 

capaian 100 %. 

e. Dokumen Pendukung 

Dokumen pendukung adalah Survei Kepuasan Masyarakat yang    dilaksanakan 

pada bulan Juli, Agustus dan September 2022 

f. Sumber Data 

Sumber data berasal dari laporan Survei Indeks kepuasan masyarakat terhadap 

Kualitas Pelayanan Publik yang dilaksanakan oleh Pusat Penjaminan Mutu. 

g. Analisis Ketercapaian 

                    Faktor pendukung 

Capaian kinerja untuk indikator Indeks Kepuasan Masyarakat tercapai 100%, 

hal ini disebabkan antara lain: 

1) Adanya sosialisasi tentang kualitas pelayanan Poltekkes Jayapura 

dilakukan secara rutin kepada civitas akademika melalui kegiatan- kegiatan 

internal seperti apel, rapat/pertemuan internal. 

2) Adanya sosialisasi kepada mahasiswa dan masyarakat umum melalui 

website, media sosial dan media-media lainnya. 

3) Adanya monitoring pelayanan akademik maupun non akademik pada 

mahasiswa dan masyarakat yang dilaksanakan Pusat penjaminan Mutu. 

                    Upaya Peningkatan 

Upaya peningkatan yang dapat dilakukan agar kepuasan masyarakat meningkat 

dan kualitas pelayanan publik semakin baik maka upaya yang dilakukan antara 

lain: 

1) Meningkatkan monitoring evaluasi pelayanan publik. 

2) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana penunjang pelayanan. 

3) Meningkatkan pengembangan aplikasi layanan kepada mahasiswa seperti 

tata persuratan dan administrasi 

4) Menyediakan sarana pengaduan seperti fasilitas kotak saran maupun 

fasilitas lainnya sebagai media penyampaian aspirasi/saran mahasiswa, 

karyawan ataupun masyarakat. 
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10. Indikator ke-10 

Persentase Mahasiswa dari Masyarakat berpenghasilan rendah yang 

mendapat bantuan dana Pendidikan. 

a. Definisi Operasional 

Adalah jumlah mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang 

menerima bantuan pendidikan daro Poltekkes sesuai dengan kemampuan 

masing-masing Poltekkes, Pemerintah Daerah, BUMN maupun Swasta. 

Program ini di Poltekkes lebih dikenal dengan pemberian “GAKIN” yang 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh Poltekkes Kemnekes guna 

memberikan bantuan materil bagi mahasiswa yang dirasakan cakap dan 

mampu dalam pendidikan tetapi tidak mampu dalam pembiyaan, adapun 

sumber lain dalam bantuan untuk mahasiswa adalah Afirmasi dari Kementerian 

Kesehatan dan Program Afirmasi dari Pemda Provinsi Papua. 

b. Target 

Target persentase mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang 

mendapat bantuan dana pendidikan tahun 2022 adalah 10 %. 

c. Realisasi 

Mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendahyang mendapat   bantuan 

dana pendidikan tahun 2022 adalah : 

1) Dana DIPA Poltekkes Jayapura = 172 orang 

2) Afirmasi dari Pemda papua = 237 orang 

3) Afirmasi dari PADINAKES   =  52 orang 

 Penerima Bantuan Pendidikan sebanyak = 461 orang 

Jumlah mahasiswa tahun 2022 adalah 2.967 orang. Sehingga persentase 

mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang mendapat bantuan 

dana pendidikan tahun 2022 adalah : 

 

461 Orang 

Persentase = ------------------ x 100 % = 15,5 %. 

2.967 Orang 
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d. Capaian 

Capaian   mahasiswa   dari   masyarakat   berpenghasilan   rendah yang 

mendapat bantuan dana pendidikan tahun 2022 adalah 

 
 

Tabel 3.10. 

Perbandingan Capaian Kinerja masyarakat berpenghasilan rendah yang 

mendapat bantuan dana pendidikan 

 

Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 
Menurut 

RAK 

2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

masyarakat 

berpenghasilan rendah 

yang mendapat bantuan 
dana pendidikan 

 

10 % 
 

15,5 % 
 

155 % 
 

100 % 
 

68% 
 

155% 

 

 

 

10% 10% 10% 10%

6,80%

10%

15,50% 15,50%

0%

5%

10%

15%

20%

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 RAK  2022

Perbandingan Capaian Kinerja masyarakat
berpenghasilan rendah yang

mendapat bantuan dana pendidikan

Target Realisasi

-------------- X 100 % 

Realisasi 

Target 

------------- X 100 % = 155 % 

15,5 % 

10 % 
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e. Dokumen Pendukung 

Dokumen pendukung adalah SK mahasiswa penerima bantuan dana 

pendidikan tahun 2022 baik bersumber dari DIPA Poltekkes Jayapura, 

Affirmasi Badan PPSDM Provinsi papua maupun dari PADINAKES. 

f. Sumber Data 

Sumber data berasal Laporan dari Subbag Administrasi Akademik, 

Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama tahun 2022 

g. Analisis Ketercapaiampaian 

Faktor Pendukung 

Faktor Pendukung tercapainya indicator mahasiswa mendapat bantuan dana 

pendidikan adalah adanya kebijakan dari pimpinan untuk memberikan bantuan 

pada mahasiswa dan tersedianya anggaran bantuan dana pendidikan. 

Upaya Peningkatan 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bantuan dana pendidikan bagi 

mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yaitu antara lain dengan 

menjajaki kerja sama dengan stake holder, masyarakat, terutama pemerintah 

daerah untuk mendapatkan bantuan dana pendidikan bagi mahasiswa dari 

masyarakat berpenghasilan rendah yang berprestasi. 

 

 

11. INDIKATOR ke-10 

Persentase Kelulusan Uji Kompetensi 

a. Definisi Operasional 

Persentase kelulusan uji kompetensi adalah persentase jumlah mahasiswa yang 

lulus uji Kompetensi yang diselenggarakan secara Nasional. Mahasiswa peserta 

ujian kompetensi adalah first taker yang dinyatakan kompeten. 

b. Target 

Target persentase kelulusan uji kompetensi adalah 75%. 

c. Realisasi 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti uji kompetensi first taker adalah 617 orang 

dan jumlah mahasiswa yang kompeten pada uji kompetensi first taker adalah 

416  orang. 
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Tabel 

          Jumlah Peserta Lulus UKOM Firsttaker 

Realisasi   =          X 100 % 

   Jumlah Peserta UKOM Firsttaker 

 

   416 

Realisasi =     X 100 % =      67 % 

               617 

 

d. Capaian 
 

 

 

Tabel 3.11 

Perbandingan Capaian Kinerja Persentase Kelulusan Uji Kompetensi 

Mahasiswa Fisrtaker 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

Persentase Kelulusan 

Uji Kompetensi 
Fisrtaker Mahasiswa 

 

75 % 
 

67 % 
 

89,3 % 
 

92,7 % 
 

85 % 
 

89,3 % 

 

 

 

70% 70%
75% 75%

60,00%
65% 67% 67%

0%

20%

40%

60%

80%

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 RAK 2022

Perbandingan Capaian Kinerja Persentase Kelulusan Uji 
Kompetensi 

Target Realisasi

-------------- X 100 % 
Realisasi 

Target 

------------- X 100 % = 89,3 %  
67 % 

75 % 
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Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa presentase 

kelulusan uji kompetensi tahun 2022 belum mencapai target yang diharapkan 

yaitu 64,9 % dari target 75 %. Indikator kinerja kelulusan uji kompetensi baru 

dinilai dalam dua tahun dan capaian dalam dua tahun tersebut mencapai rata-

rata diatas 80 %. 

e. Sumber Data 

Sumber data persentase kelulusan uji kompetensi firstaker bersumber dari Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Program Studi 

f. Sumber data 

Sumber data berasal dari Jurusan, Kasubag Akademik serta pengumuman dari 

panitia nasional uji kompetensi yang di upload di website Dikti dan Asosiasi 

intitusi Pendidikan (AIP). 

g. Analisis Ketercapaian 

1) Faktor Penghambat 

Capaian kelulusan uji kompetensi belum mencapai target antara lain 

disebabkan oleh beberapa permasalahan diantaranya : 

a) Kemampuan penggunaan computer mahasiswa masih rendah 

b) Pembiasaan ujian kompetensi belum dialkukan oleh dosen dalam 

membuat soal-soal dalam Ujia Mid maupun Ujian Akhir Semester 

c) Tryout internal perlu digalakkan lebih giat lagi 

2) Upaya Peningkatan kelulusan uji kompetensi perlu dilakukan yaitu: 

a) Pendampingan lulusan dalam latihan soal kasus. 

b) Try out internal dan eksternal yang wajib diikuti oleh calon peserta uji 

kompetensi. 

c) Meningkatkan kemampuan dosen dalam membuat soal dan   penyegaran 

dalam item dev dan item rev. 

d) Setiap program studi perlu memiliki bank soal dalam bentuk vignette 

e) Bentuk soal yang diberikan saat UTS dan UAS menyerupai bentuk soal 

dalam uji kompetensi sehingga mahasiswa sudah terbiasa mengerjakan 

soal – soal tersebut 
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12. Indikator ke-12 

Jumlah mahasiswa yang mendaptkan penghargaan tingkat    Inernasional, 

Nasional dan Regional) 

a. Definisi Operasional 

Adalah jumlah Mahasiswa yang mendapatkan penghargaan dalam ajang 

Kompetisi Sains, Olahraga, Seni baik tingkat Internasional/nasional maupun 

regional 

b. Target 

Target mahasiswa yang mendapatkan penghargaan sebanyak 8 orang 

c. Realisasi 

Realisasi mahasiswa yang mendapatkan penghargaan sebanyak 21 orang 

d. Capaian 

 

 

                                 Realisasi 

 Capaian =    X 100 % 

         Target 

 

            21 

   =   x 100 % = 263 % 

             8 

 

Tabel 3.12 
Perbandingan Capaian Kinerja mahasiswa yang mendapatkan 

penghargaan 

 

 
Indikator Kinerja 

Capaian Kinerja Capaian 

Menurut 

RAK 
2022 

Tahun 2022 Tahun 

Target Realisasi Capaian 2021 2020 

Capaian Kinerja 

mahasiswa yang 

mendapatkan 
penghargaan 

 

8 
 

21 
 

263 % 
 

88 % 
 

74 % 
 

200 % 
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e. Sumber Data 

Sumber data mahasiswa yang mendapatkan penghargaan diperoleh dari : 1) 

Program studi, 2) Urusan kemahasiswaan Subbag Administrasi Akademik, 

kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama. 

f. Analisis 

Factor Penghambat tidak tercapainya target yang ditetapkan dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya : 

1) Kegiatan ajang kompetisi olahraga sangat berkurang karena adanya 

pandemic covid-19, padahal mahasiswa kita mempunyaiasitas di bidang 

olahraga 

2) Adanya penundaan kegiatan-kegiatan ajang kompetisi antar Poltekkes 

kemenkes diantaranya 1) Olimpiade Ners, Nutritionist, Sanitarian dan 

teknologi laboratorium Medis, 2) Debat Bahasa Inggris, sehingga 

mempengaruhi adanya penghargaan pada tahun-tahun sebelum 2022 

sehingga pada tahun-tahun tersebut tidak mencapai target. 

 

 

 

 

8 8 8
10

6
4,4

21 21

0

5

10

15

20

25

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Category 4

Perbandingan Capaian Kinerja mahasiswa yang mendapatkan 
penghargaan

Target Realisasi
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13. Indikator ke-13 

Jumlah Pendapatan PNBP dan Persentase pendapatan PNBP terhadap Biaya 

Operasional. 

a. Definisi 

Pendapatan PNBP merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai imbalan atas 

barang/jasa, sesuai dengan pola tarif yang ditetapkan. 

b. Target 

1) Jumlah pendapatan PNBP tahun 2022 adalah Rp. 16.750.000.000,- 

2) Persentase pendapatn PNBP terhadap biaya operasional  adalah 15 % 

c. Realisasi 

Pendapatan PNBP tahun 2022 

Pendapatan PBP tahun 2022 sebagai berikut : 

 

No Bulan Pendapatan (Rp) 

1 Januari 2.589.200.000 

2 Februari 1.526.300.000 

3 Maret 1,236.860.000 

4 April 336.000.000 

5 Mei 164.025.000 

6 Juni 2.934.545.000 

7 Juli 4.559.201.570 

8 Agustus 2.247.453.930 

9 September 267.800.000 

10 Oktober 485.400.000 

11 November 54.300.000 

12 Desember 116.792.500 

Total Pendapatan 16.537.485.000 

 

Persentase pendapatan PNBP terhdap Biaya Operasional 

Jumlah Pendapatan PNBP 

           X 100 

Jumlah Biaya Operasional    

 

  16.537.485.000 

        X 100 %     =  14,4% 
114.359.580.000 
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d. Capaian 

1) Pendapatan PNBP tahun 2022 

Realisasi 

  X 100 %  

Target 

 

   16.537.485.000 

               X 100 %  =  98,7 % 

   16.750.000.000 

 

2) Persentase pendapatan PNBP terhadap Biaya Operasional 

Realisasi 

   X 100 % 

Target 

 

14,4  % 

         X 100 %      = 96 %. 

15 % 

 

e. Sumber Data 

Sumber data Penerimaan PNBP tahun 2022 adalah : 

1) Bendahara penerima melalui laporan SIMPONI 

2) Bendahara pengeluaran melaluai laporan SP2D tiam bulan dan OM SPAN 

f. Analisis 

Faktor penghambat 

1) Pembayaran UKT dari pemberi Beasiswa (pemerintah Daerah) Afirmasi 

dari badan PPSDM Provinsi papua semester ganjil belum cair sehingga 

mempengaruhi kinerja pendapatan PNBP tahun 2022. 

2) Adanya Permenkes Nomor 25 tahun 2021 yang mengatur penyusaian tarif 

dari Peraturan pemerintah Nomor 64 Tahun 2019 sehingga mengurangi 

pendapat PNBP tahun 2022. 

3) Banyaknya mahasiswa yang mengjukan cuti akademik. 
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D. Realisasi Anggaran 

1. Pendapatan 

Pendapatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura tahun 2022 meliputi : 

1) Penerimaan Negara Bukan Pajaksebesar   Rp. 16.658.961.000,-  

2) Rupiah Murni sebesar      Rp. 94.685.239.000,-.  

3) Hibah dari pemerintah Daerah    Rp.   3.015.380.000,- 

Sehingga Total DIPA Poltekkes tahun 2022 sebesar  Rp.114.359.580.000,- 

Realisasi Pendapatan penerimaan negara bukanpajak (PNBP) tahun 2022 sebesar Rp. 

16.537.485.000,-dari target penerimaan sebesarRp. 16.750..000.000,- atau sebesar 

98,7%. 

 

 

 

Tabel 3.13 

Penerimaan Negara BukanPajak (PNBP) Poltekkes Jayapura Tahun 2022 

No Bulan Jumlah Penerimaan 

1 Januari 2.589.200.000 

2 Februari 1.526.300.000 

3 Maret 1,236.860.000 

4 April 336.000.000 

5 Mei 164.025.000 

6 Juni 2.934.545.000 

7 Juli 4.559.201.570 

8 Agustus 2.247.453.930 

9 September 267.800.000 

10 Oktober 485.400.000 

11 November 54.300.000 

12 Desember 116.792.500 

  16.537.485.000 

 

Realisasi pengeluaran tahun 2022 sebesar sebesar Rp.109.122.141.819,- atau 

mencapai   95,42 % 
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2. Belanja 

Realisasi Belanja Poltekkes Kemenkes Jayapura pada  Tahun 2022 sebesar  

Rp.109.122.141.819,- dari anggaran belanja sebesar Rp. 114.359.580.000,- atau 

mencapai 95,42%. 

Tabel 3.14 

Realisasi Anggaran Menurut Sumber Dana di Poltekkes Jayapura Tahun 2022 

No Sumber  Dana Pagu Realisasi Persentase 

1 Rupiah Murni 94.685.239.000 89.919.959.003 94,97 % 

2 PNBP 16.658.961.000 16.205.013.834 97,28 % 

3 Hibah langsung  3.015.380.000 3.005.379.915 99,67% 

 114.359.580.000 109.130.352.752 95,42% 

 

Rincian anggaran dan realisasi belanja adalah sebagai berikut : 

a. Belanja pegawai  

Realisasi  Belanja untuk Gaji dan Tunjangan pada tahun 2022 

Rp.26.815.242.000,-dengan realisasi sebesar Rp.24.184.174.049,- atau sebesar 

90,19 %.  Perincian realisasi anggaran gaji dan tunjangan sebagai berikut  

 

Tabel  3.15 

REALISASI ANGGARAN GAJI DAN TUNJANGAN  TA. 2022 

 
 

b. Belanja Modal  

Alokasi Belanja Modal tahun 2022 digunakan untuk pengadaan Sarana dan 

Prasarana Pendidikan. Alokasi belanja modal tahun anggaran 2022 sebesar Rp. 

40.615.382.000   dengan realisasi sampai 30 November 2022 sebesar 

Rp.40.401.862.214,-atau sebesar 99,47 %. 

 

URAIAN ANGGARAN 

( Rp. ) 

REALISASI 

( Rp. ) 

REALISASI 

% 

   Gaji dan Tunjangan 16.193.075.000 15.043.255.130 95,53 % 

Tunjangan Kinerja 10.622.167.000 9.140.918.919 86,06 % 

 26.815.242.000 24.184.174.049 90,19 % 
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Tabel 3.16 

REALISASI ANGGARAN BELANJA  MODAL TAHUN A 

NGGARAN 2022 (Dalam ribuan) 
URAIAN ANGGARAN 

( Rp. ) 

REALISASI 

( Rp. ) 

REALISASI 

% 

Pengadaan dan Pengembangan 

Sistem Informasi Pendidikan 

4.261.289 4.258.846 99,90 

ABBM Non Laboratorium 3.959.400 3.956.249 99,92 

Kendaraan Operasional 2.045.700 2.042.000 99,82 

Sarana Bidang Teknologi 

Informasi  dan Komunikasi 

5.419.647 5.415.820 99,93 

Pembangunan Gedung 

Layanan Pendidikan 

 22.303.123 22.200.094 99,54 

Pengadaan tanah 128.000 128.000 100 

Renovasi Gedung Layanan 

pendidikan 

2.498.223 2.400.852 96,1 

Jumlah 40.615.382 40.401.862 99,47 % 

 

c. Belanja Barang  

Realisasi Belanja  Barang tahun 2022 Rp.46.928.956.000,- dengan 

realisasi sebesar Rp.44.555.577.576,- atau sebesar 94,94 %. Perincian realisasi 

anggara nuntuk Belanja barang sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3.17 

REALISASI BELANJA  BARANG TAHUN ANGGARAN 2021 

 

 

No URAIAN ANGGARAN ( Ribuan Rp.) 

PAGU REALISASI % 

1 Bantuan Pendidikan Tinggi  1.262.560 973.097 77,07 

2 Akreditasi Lembaga 62.500 571.156 77,72 

3 Fasilitasi dan pembinaan 

kelompok Masyarakat 

1.012.700 1.001.682 98,91 

4 Bantuan Pendidikan bagi 

Mahasiswa Tidak mampu 

3.755.380 3.677.879 97,94 

5 Tata Kelola kelembagaan Publik 

bidang pendidikan 

8.841.586 8.641.382 98,29 

6 Pendidikan Tinggi 12.807.692 11.987.323 93,59% 
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7 Pelatihan Bidang Pendidikan 1.947.700 1.813.317 93,10 % 

8 Penelitihan dan pengembangan 

Modeling 

1.488.763 1.397.780 93,89 % 

9 Layanan Dukungan manajemen 

Internal 

1.826.207 1.817613 99,53 % 

10 Layanan Manajemen SDM 

Internal 

365.707 295.516 80,81 

11 Layanan Manajemen Keuangan 127.030 119.736 94,16 % 

12 Bantuan Pendidikan Tinggi 1.110.300 694.317 62,53 % 

13 Operasional dan pemeliharaan 

kantor 

10.888.043 10.632.028 97,65 % 

 

 

 

Operasional Program Studi di LingkunganPoliteknik Kesehatan Jayapura. 

Operasional Program Studi di Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Jayapura masuk dalam penganggaran dalam Pendidikan Tinggi dengan anggaran 

sebesarRp. 12.807.692.000,-sedang realisasi sebesar Rp. 11.987.323.000 sebesar  

93,59 %. 

Anggaran yang digunakandalam Pendidikan Tenaga Kesehatan di Poltekkes 

adalah anggaran yang dipergunakan untuk proses Belajar mengajar di 20 Program 

Studi yang meliputi proses : 

1) Pelaksanaan Persiapan Pembelajaran 

2) Pembelajaran Teori dan Praktikum 

3) Praktek Kerja Lapangan, dan 

4) Pelaksanaan Ujian 

 

Perincian dana dan realisasianggaranmenurut DIPA Tahun 2021 sebagaiberikut 

: 
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Tabel 3.18 

DistribusiRealisasiAnggaranPembinaan dan pengelolaan Pendidikan Tinggi 

tenaga Kesehatan Poltekkes Jayapura Tahun 2022( 30 November) 

 

JURUSAN TOTAL 

  PAGU REALISASI ( %) 

Jurusan Keperawatan 4.680.962.000 4.600.232.258 98,28 

Jurusan Kebidanan 1.956.196.000 1.938.357.297 99,09 

Jurusan Kesehatan Lingkungan 581.876.000 577.250.031 99,20 

Jurusan Gizi 711.652.000 661.399.828 92,94 

Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis 

819.585.000 774.004.148 94,44 

Jurusan farmasi 374.803.000 372.693.000 99,44 
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BAB  IV 

P E N U T U P 

 

 

Tujuan Penulisan Laporan Kinerja (LKj) Poltekkes Kemenkes Jayapura Tahun   

2022 merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Poltekkes Kemenkes Jayapura sebagai Institusi pemerintah. Dari laporan ini diharapkan 

dapat diperoleh suatu simpulan pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta 

dapat digunakan sebagai titik tolak dan bahan analisis dalam rangka meningkatkan 

kinerja  Poltekkes Kemenkes Jayapura pada tahun berikutnya.  Hal ini berkaitan erat 

dengan tujuan dan fungsi utama Laporan Kinerja (LKj) Poltekkes Kemenkes Jayapura 

yaitu sebagai media pertanggungjawaban dan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja 

suatu organisasi. 

Dalam menunjang pencapaian Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Utama 

tersebut maka ditetapkan dalam indikator kinerja penunjang. Sasaran strategis yang 

ditetapkan telah dipenuhi oleh Poltekkes Kemenkes Jayapura, yang sesuai dengan target 

yang terealisasi dan yang tidak terealisasi bahkan ada yang melebihi target.  

Tindak lanjut dari sasaran yang belum tercapai pada tahun 2022 yaitu melakukan 

evaluasi dan pemantauan realisasi anggaran secara berkala melalui sistem monitoring 

manual dan online yang telah berjalan sekaligus melakukan deteksi dini atas rencana 

capaian target kinerja, dan optimalisasi koordinasi dan konsolidasi pelaksanaan 

kegiatan/program terhadap bagian terkait. Selain itu menyadari akan keterbatasan dalam 

sumber daya maka Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura melakukan kemitraan guna 

menjaga kualitas dan memberikan kompetensi memadai agar lulusan nantinya siap pakai 

dan dapat bersaing dalam era globalisasi. Kemitraan dilakukan baik di lingkup Provinsi 

Papua maupun di lingkup nasional. 

Laporan kinerja ini diharapkan dapat menjadi bahan penilaian dalam upaya 

pemantauan, pengawasan dan pengendalian pelaksnaan kegiatan di lingkungan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura dan sekaligus sebagai bahan perencanaan dan 

pengambilan keputusan bagi pimpinan dan penyusunan Laporan Kinerja (LKj) tahun 

2022. 
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